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ABSTRAK 

 
Layla Nurrachmi. 2019, SKRIPSI. Judul: “Optimalisasi Bagi Hasil pada Produk 

Pembiayaan Mudharabah dalam Meningkatkan Laba dan Market 

Share (Studi Pada PT bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno 

Hatta)” 

Pembimbing : Zuraidah, SE., MSA 

Kata Kunci : Optimalisasi, Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharabah,Laba, Market 

Share 

 

Dalam akuntansi syariah diharuskan menerapkan prinsip syariah salah 

satunya adalah tidak diperbolehkan adanya bunga karena termasuk dalam kategori 

Riba, sehingga dibentuklah perbankan syariah yang menggunakan sistem bagi 

hasil, salah satunya pada pembiayaan mudharabah, yang merupakan core product 

dari perbankan syariah. Tetapi pada kenyataannya pada laporan keuangan pada 

statistik perbankan syariah pendapatan dan market share pembiayaan 

mudharabah memiliki proporsi paling rendah, sehingga perlu adanya optimalisasi 

bagi hasil produk pembiayaan mudharabah untuk dapat menigkatkan laba dan 

market share. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi 

penelitian di PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. Data yang 

diambil peneliti menggunakan teknik wawancara dan data sekunder lainnya, yang 

kemudian peneliti melakukan analisis data dan menginterpretasikan data yang 

diperoleh. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta dalam menerapkan prinsip bagi Hasil telah sesuai 

dengan aturan Fatwa DSN MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000, akan tetapi 

pembiayaan mudharabah bukan menjadi core product karena lebih banyak 

menggunakan pembiayaan musyarakah dan murabahah. Upaya optimalisasi yang 

telah dilakukan belum sepenuhnya optimal, cara lain yang dapat dilakukan adalah 

dengan pemberian insentif yang adil pada nasabah yang melaporkan usahanya 

dengan jujur. Jika hal tersebut dapat diterapkan maka laba akan mengalami 

peningkatan sehingga market share pembiayaan mudarabah juga akan meningkat. 
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ABSTRACT 

Layla Nurrachmi. 2019. THESIS. Title: "Optimizing for results on Mudharabah 

Financing Products to increase Profits and Market Share (Study 

On PT bank BRISyariah Malang Soekarno-Hatta)" 

Supervisor : Zuraidah, SE., MSA 

Key Words :Optimization, Mudharabah Financing, For The Results, Profit, 

Market Share 

 

Sharia in accounting are required to apply Sharia principles one is not 

allowed the existence of interest because it belongs in the category of usury, so 

that an Islamic banking system for the results, one of them on mudharabah 

financing, which is the core product of Sharia banking. But in fact the financial 

report on the statistics on Islamic banking income and market share of financing 

has the lowest proportion of mudharabah, so the need for optimization of 

mudharabah financing products for the results to be upgrades its profit and 

market share. 

This research is qualitative research by taking the location of research in 

PT Bank BRISyariah Malang Soekarno-Hatta. Data taken researchers use 

interview techniques and other secondary data, the researchers then perform data 

analysis and interpret the data obtained. 

The results of this research show that at PT Bank BRISyariah Malang 

branch Soekarno Hatta in applying the principle for the outcome has been in 

accordance with the rules of Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000, but 

Mudharabah financing is not a core product Because there are more uses for 

Mutanaqisah and Murabahah financing. The optimization efforts that have been 

done are not fully optimal, another way that can be done is to give fair incentives 

to customers who report their business honestly. If it can be applied then profit 

will increase so that the market share financing Mudarabah will also increase. 
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 المغزخٍص
إوّبي رمبعُ الأسثبح في ٔزبط اٌزّىًَ : "اٌؼٕىاْ. ، بحش عبِؼ2019ٍ. ًٌٍُ ٔىس سحمٍ

 ششَؼخ فشع ِبلأظ عىوبسٔى BRIدساعخ في ششوخ )المضبسثخ في رشلُخ الأسثبح وعىق الأعهُ 
 "(هبرب

 صسَذح، المبعغزير: المششفخ 
 إوّبي، رمبعُ الأسثبح، تمىًَ المضبسثخ، اٌشثح، عىق الأعهُ: اٌىٍّبد المفزبحُخ  

 
ففٍ الحغبثُخ اٌششَؼخ، يجت رطجُك المجبدا اٌششػُخ ِٕهب ػذَ عىاص الاٌفىائذ اٌجٕىُخ 

لأنهب في ضّٓ اٌشثب، حتى ٔشئذ اٌجٕىن الإعلاُِخ اٌزٌ رغزخذَ ٔظبَ رمبعُ الأسثبح، أحذهب في 
وٌىٓ وبْ في اٌزمشَش المبلي ِٓ . تمىًَ المضبسثخ، حُش وبْ ػين إٌزبط ِٓ المصبسف الإعلاُِخ

إحصبء المصبسف الإعلاُِخ، َىىْ إَشاد تمىًَ المضبسثخ وعىق الأعهُ في أدنى اٌذسعخ، حتى 
 .تحزبط إلى إوّبي رمبعُ الأسثبح ِٓ ٔزبط تمىًَ المضبسثخ ٌزشلُخ اٌشثبح وعىق الأعهُ

 ششَؼخ فشع ِبلأظ عىوبسٔى هبرب BRIهزا اٌجحش َؼزبر بحضب وُفُب ولغ في في ششوخ  
وَغزخذَ طشَمخ جمغ اٌجُبٔبد ثبلممبثٍخ والمصبدس اٌضبٔىَخ الأخشي، وَزُ تحًٍُ رٍه اٌجُبٔبد 

 .ورطجُمهب ِٓ لجً اٌجبحضخ

 ششَؼخ فشع BRIفٕزبئظ اٌجحش رذي ػًٍ أْ رطجُك ِجذأ رمبعُ الأسثبح في في ششوخ  
/ DSN-MUI/IV/07 ِبلأظ عىوبسٔى هزب َٕبعت ثبٌفزىي ِٓ مجٍظ اٌششَؼخ اٌىطني سلُ

، وٌىٓ لم َىٓ ٔزبط تمىًَ المضبسثخ ػين إٌزبط لأٔه أوضش اعزخذاِب ٌزّىًَ المشبسوخ 2000
أِب اٌطشَمخ الأخشي هٍ . والمحبوٌخ في إوّبي رمبعُ الاسثبح المجزوٌخ لم تجش وّب َشاَ. والمشابحخ

إرا تمىٓ رطجُك الإَشاد فيررمٍ . ثئػطبء الإَشاد المؼزذي ثين اٌؼّلاء اٌزَٓ َغزمجٍىْ ػٍّهُ ثصذق
 .ػذد الأسثبح حتى َشرفغ عىق الأعهُ ِٓ تمىًَ المضبسثخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Zaman modern saat ini lembaga keuangan bank maupun non bank banyak 

digunakan oleh masyarakat dalam menunjang kegiatan transaksi keuangan. 

Seperti kegiatan perdagangan maupun perkonomian. Hal ini sesuai dengan 

fungsi dari perbankan itu sendiri yaitu menghimpun dan menyalurkan dana dari 

dan untuk masyarakat, serta dapat mendukung kelancaran dari mekanisme 

pembayaran. 

Kondisi dalam Prakteknya di lapangan, dalam perbankan konvesional 

terdapat pembayaran bunga, hal ini dinilai sangat bertentangan dengan prinsip 

ajaran Islam. Bunga menurut keputusan Fatwa MUI pada tahun 2014 dan 

berdasarkan sebagian ulama adalah termasuk dalam kategori riba. Riba ialah 

seluruh tambahan atas modal atau harta pokok. Dalam islam Riba hukumnya 

adalah haram. Sehingga Riba harus dihindari, pada QS. Al-Baqarah/2: 278-279 

Allah SWT berfirman: 

ِِِٕين ُِؤِ  ُِ ْْ وُِٕزُ َٓ اٌشِّثَب إِ ِِ  ٍَ َِب ثَمِ َُِٕىا ارَّمُىا اٌَّهَ وَرَسُوا  َٓ آ ُِ رَفْؼٍَُىا فَأْرَُٔىا (٢٧٨) ََب أََُّهَب اٌَّزَِ ٌَ ْْ فَئِ

َٓ اٌَّهِ وَسَعُىٌِهِ  ِِ  ثِحَشِةٍ 
ۖ
 َْ ُّى َْ وٌََب رُظٍَْ ُّى ُِ ٌَب رَظٍِْ ِِىَاٌِىُ ُِ سُءُوطُ أَ ُِ فٍََىُ ْْ رُجِزُ  (٢٧٩)  وَإِ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.(278) 

maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya(279)”. (QS. Al-Baqarah: 278-279)
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Allah berfirman mengenai keberadaan lembaga keuangan yang 

beroperasional berdasarkan dengan yang ada pada syariat Islam sangat 

diperlukan. Dalam praktek operasionalnya pada lembaga perbankan syariah 

pada dasarnya harus menjalankan prinsip-prinsip syariah, hal ini terdapat pada 

peraturan Bank Indonesia No.10/16/PBI/2008 pasal 2 ayat 3 yang didalamnya 

dijelaskan dalam memenuhi prinsip-prinsip syariah yang digunakan harus 

sesuai dengan ketentuan yang ada pada hukum Islam yaitu mengandung prinsip 

keseimbangan, kemaslahatan, keadilan serta tidak mengandung maysir, gharar, 

zalim,dan  riba. (Kurniawan, 2018) 

Perkembangan perbankan syariah dapat dibuktikan dengan banyaknya 

produk yang ditawarkan kepada nasabah. Menurut Rosmiati, dkk (2017) dalam 

penelitiannya beberapa produk yang diberikan lembaga perbankan syariah 

untuk nasabah, antara lain pada produk pengumpulan dana, berupa tabungan 

mudharabah, deposito mudharabah, dan giro wadi’ah, pada produk jasa 

berupa al-hawalah, al-wakalah, kafalah dan lain sebagainya dan pada produk 

pembiayaan, berupa bai’ as salam, murabahah, bai istishna’, musyarakah, 

ijarah, mudharabah, hal ini telah diatur pada UU No.10 Tahun 1998 mengenai 

perbankan syariah yang di dalamnya menjelaskan bahwa perbankan memiliki 

tiga kegiatan usaha yaitu menghimpun,menyalurkan dana dan memberikan jasa 

bank yang lainnya. 

Fadhila (2015) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa dari 

beberapa produk yang telah diberikan lembaga keuangan syariah bebas dari 

sistem bunga yaitu berupa produk pembiayaan berupa sistem bagi hasil (profit 
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and loss sharing). Sedangkan menurut Aji (2009) dalam kompasiana 

menyebutkan bahwa Produk dengan sistem bagi hasil antara bank syariah 

dengan nasabah sebenarnya merupakan inti dari perbankan syariah yang 

membedakan dengan perbankan konvensional. 

Digunakannya sistem bagi hasil pada Produk yang ditawarkan dapat 

memberikan suatu solusi yang menguntungkan dari kedua belah pihak yaitu 

dari sisi perbankan dan sisi masyarakat, karena dalam berproduksi 

mengutamakan nilai persaudaraan dan kebersamaan, serta dalam melakukan 

transaksi  mengutamakan keadilan, dan menghindari suatu kegiatan yang 

spekulatif dalam melakukan transaksi keuangan ( Bank Indonesia, 2016).  

Produk yang menggunakan sistem bagi hasil adalah dari pembiayaan 

dengan menggunakan akad Mudharabah. Mudharabah sendiri menurut PSAK 

105 ialah suatu bentuk kontrak kerja sama yang terjadi diantara pemilik dana 

yang disebut dengan shahibul maal dengan pengelola dana yang disebut 

dengan mudharib dengan menggunakan sistem bagi hasil yang sudah disetujui 

oleh pihak yang berakad pada saat melakukan kontrak perjanjian, dan apabila 

mudharib melakukan kelalaian yang dilakukan dengan tidak sengaja maka 

kerugian ditanggung oleh pemilik dana (IAI,2007). 

Adanya pembiayaan dengan akad atau kontrak mudharabah dalam 

perbankan syariah merupakan salah satu wujud dari mekanisme keuangan 

berdasarkan prinsip syariah yang bertujuan agar dapat menggantikan sistem 

bunga dalam kegiatan operasionalnya dan sebagai potensi untuk 

memberdayakan ekonomi. Dengan adanya kerjasama menggunakan akad 
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mudharabah juga dimaksudkan agar dapat menjalin bentuk kerjasama  diantara 

pemilik dana dan pengelola dana, sehingga bisa meningkatkan perekonomian 

dari  mudharib agar lebih sejahtera, dan dapat memberikan kesempatan bagi 

seseorang untuk dapat mengembangkan usaha yang terkendala oleh faktor 

modal.  

Pembiayaan mudharabah dalam perjalanannya belum memberikan suatu 

kontribusi yang optimal dan maksimal dalam mendukung kemajuan 

perekonomian sektor riil, karena untuk saat ini masih didominasi oleh 

pembiayaan murabahah yang menggunakan sistem non-bagi hasil. 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah bulan Juni tahun 2018, proporsi 

pembiayaan untuk produk murabahah mencapai 51.77%, sedangkan proporsi 

untuk produk pembiayaan mudharabah sebesar 5.27% (Statistik Perbankan 

Syariah, 2018). Selain itu, peran bank syariah dinilai belum memberikan suatu 

kontribusi yang optimal untuk memberdayakan ekonomi umat secara 

keseluruhan, hal ini terjadi karena pembiayaan yang masih fokus untuk bidang 

jasa, dimana cenderung lebih menggunakan skema pembiayaan dengan prinsip 

non-bagi hasil yaitu diketahui mencapai 41.48%, sedangkan pada sektor 

industri mencapai 7.77% (Statistik Perbankan Syariah, 2018). 

Rendahnya proporsi pembiayaan untuk produk mudharabah pada 

perbankan syariah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tingginya risiko yang 

diahadapi dalam pembiayaan sistem bagi hasil. Selain faktor tersebut terdapat 

faktor lain yaitu kualitas dan kuantitas dari sumber daya manusia yang belum 
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cukup memadai dalam melaksanakan sistem bagi hasil, dan sebagian dari 

nasabah yang sudah terbiasa menggunakan sistem bunga bank (Refky, 2017).  

Rudiasa (2014) menjelaskan bahwa beberapa faktor rendahnya 

pembiayaan bagi hasil disebabkan oleh bank syariah kurang optimal dalam 

melakukan promosi, selain itu masyarakat juga kurang memahami dari seluk 

beluk pembiayaan mudharabah. Faktor lainnya adalah adanya informasi-

informasi yang tidak seimbang antara pihak bank syariah dengan pihak 

nasabah. 

Rendahnya porsi pembiayaan bagi hasil berpengaruh pada keuntungan 

bersih yang diperoleh oleh perbankan syariah terutama pada produk 

pembiayaan mudharabah, pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Karimah (2017) yang menjelaskan bahwa pembiayaan 

bagi hasil memiliki pengaruh positif terhadap laba bank umum syariah di 

Indonesia. Selain memiliki pengaruh terhadap laba, rendahnya porsi 

pembiayaan bagi hasil pembiayaan mudharabah juga memiliki pengaruh 

terhadap market share produk pembiayaan mudharabah itu sendiri dan 

tentunya juga akan berdampak pada market share pada perbankan syariah. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
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Tabel 1.1 

Market Share pada Perbankan Syariah 

Market Share 

Perbankan Syariah 

Persentase Jenis Perbankan Syariah 

 

5,70% 

66,22% Bank Umum Syariah 

31,25% Unit Usaha Syariah 

2,53% Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, www.bi.go.id, Juni 2018 

Data statistik pada Perbankan Syariah diatas dapat dilihat bahwa market 

share perbankan syariah pada bulan Juni 2018 sebesar 5.70% terhadap 

perbankan konvesional. Menurut Harjito,Budi, Indriana (2017) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa untuk meningkatkan market share 

dibutuhkan kinerja dari perbankan syariah salah satunya adalah dari nisbah 

bagi hasil. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pembiayaan bagi 

hasil agar laba dan maket share meningkat. 

Rendahnya pembiayaan bagi hasil pada produk mudharabah dapat 

menggambarkan bahwa bank syariah dalam kegiatan operasinya belum 

sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang diinginkan. bank syariah yang 

seharusnya dapat memperbesar pangsa produk dari mudharabah dan tidak 

hanya berfokus pada produk jual beli saja. Seharusnya keunggulan pada bank 

syariah ada pada produk mudharabah dan musyarakah karena dapat 

memberikan perekonomian yang stabil. (Hakim,2013) 

Optimalisasi prinsip bagi hasil pada produk mudharabah perlu adanya 

upaya peningkatan yang lebih, hal ini dikarenakan bentuk kerjasama usaha 

yang nyata pada bank syariah bisa menjadikan ekonomi maupun sosial pada 

masyarakat semakin kuat. Oleh sebab itu prinsip bagi hasil dapat menciptakan 

http://www.bi.go.id/
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terbangunnya kreativitas jika melaksanakan usaha tersebut berdasarkan dengan 

aturan syariah dan sangat mengutamakan kerjasama sehingga jauh dari 

hubungan yang bersifat konflik seperti dalam sistem bunga dalam perbankan 

konvensional (Aji, 2009). 

PT Bank  BRISyariah dipilih sebagai objek dalam penelitian ini karena PT 

Bank BRISyariah ialah salah satu perbankan syariah yang terus mengalami 

kemajuan, hal ini dapat dibuktikan dengan BRI Syariah pada saat ini menjadi 

bank syariah yang masuk dalam ketiga terbesar berdasarkan aset, dan fokus 

pada menengah kebawah, sehingga dinilai dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi pada sektor riil dan sesuai dengan konsep mudharabah 

(PT Bank BRISyariah). Alasan dipilihnya PT Bank BRISyariah Cabang 

Malang Soekarno Hatta merupakan bank syariah yang melakukan pembiayaan 

mudharabah, akan tetapi pada pembiayaan mudharabah masih tergolong 

rendah, dan lebih banyak menggunakan murabahah dan musyarakah (Hasil 

wawancara dengan Bapak Rohman). Hal ini dapat diketahui peneliti setelah 

melakukan wawancara dengan pihak Marketing Bank BRISyariah Cabang 

Malang Soekarno Hatta Bapak Rohman pada hari Kamis tanggal 21 Februari 

2019 pukul 11.00 WIB yang menyatakan bahwa: 

“Untuk portofolio pembiayaan mudharabah masih rendah dibandingkan 

dengan musyarakah dan murabahah.” 

Rendahnya pembiayan mudharabah tersebut diperlukan adanya upaya 

agar dapat meningkatkan proporsi pembiayaan mudharabah, BRI Syariah 

dapat melakukan suatu cara yaitu dengan optimalisasi bagi hasil pada produk 

pembiayaan mudharabah ini. Sehingga peran dari semua pihak maupun para 

https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah
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pelaku ekonomi yang terkait merupakan suatu keharusan yang harus segera 

untuk direalisasikan agar dapat  mewujudkan suatu sistem keuangan yang 

menjadi alternatif dalam menyelesaikan masalah ekonomi. Penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang telah dilakukan Rosmiati,dkk (2017) yang 

berjudul Optimalisasi Bagi Hasil dalam Meningkatkan Laba dan market Share 

Produk Pembiayaan Mudharabah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Rosmiati,dkk adalah pada Objek dan pendekatan penelitian yang digunakan. 

Dengan adanya perbankan syariah sebagai bentuk wujud komitmen dari 

masyarakat untuk dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 

mewujudkan kejujuran, kesejahteraan serta keadilan, salah satunya adalah 

melalui optimalisasi bagi hasil pada produk pembiayaan mudharabah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan bagi hasil produk pembiayaan mudharabah pada  

PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta? 

2. Bagaimana mengoptimalkan bagi hasil produk pembiayaan mudharabah 

dalam meningkatkan laba dan market share pada PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk dapat mengetahui penerapan bagi hasil produk pembiayaan 

mudharabah  PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. 
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2. Untuk mengoptimalkan bagi hasil produk pembiayaan mudharabah dalam 

meningkatkan laba dan market share PT Bank BRISyariah Cabang 

Malang Soekarno Hatta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Saat ini keberadaan perbankan syariah diperlukan masyarakat, namun 

dalam perkembangannya, walaupun sudah menggunakan namanya dengan 

nama Islami, kenyataan yang terjadi dalam masyarakat yang tetap saja 

memiliki anggapan bahwa pada antara bank syariah dengan bank konvesional 

sama saja. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membuka 

pengetahuan tentang teori-teori yang menjadi dasar akuntansi syariah, 

terutama pada pembiayaan Mudharabah dengan perhitungan bagi hasil. 

2. Manfaat Praktis 

Bisa digunakan untuk referensi atau masukan pada perbankan syariah, agar 

dapat meningkatkan pendapatan melalui produk-produknya dengan tidak 

menggunakan unsur yang bersifat konvesional. Pada penelitian ini dapat 

diketahui bahwa sistem bagi hasil pada perbankan syariah harus berdasarkan 

prinsip syariah agar dapat mendukung optimalisasi bagi hasil pada produk 

pembiayaan Mudharabah. Dengan dilakukannya penelitian ini, praktek 

perbankan syariah selanjutnya dapat menyajikan pertanggungjawaban 

informasi yang jelas sehingga dalam mengambil keputusan yang akan dipilih 

dapat memberikan manfaat untuk seluruh pihak secara benar dan adil. 
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Adanya pembagian nisbah yang jelas pada kontrak /akad pembiayaan 

Mudharabah dengan menerapkan prinsip syariah, maka pada perbankan 

syariah akan dapat mempercepat dan mendorong kemajuan ekonomi melalui 

sektor riil. Selain itu juga dapat meningkatkan laba yang diperoleh serta 

market share pada pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah di 

perbankan syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Peneletian ini tidak lepas dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang dinilai 

relevan dari topik penelitian sebagai bahan perbandingan dan kajian. Beberapa 

penelitian terdahulu bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rosmiati, 

Sumarlin, Saiful 

Muchlis, 

Wahyuddin 

Abdullah, 2017  

Optimalisasi bagi 

hasil dalam 

meningkatkan 

laba dan market 

share  produk 

pembiayaan 

mudharabah 

Deskriptif 

kualitatif 

pendekatan 

fenomenologi 

Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa PT Bank 

BNI Syariah Cabang 

Makassar sudah 

melakasanakan prinsip 

yang sesuai aturan dari 

Fatwa DSN MUI 

No.07/DSN-MUI/IV/2000, 

tetapi pembiayaan 

mudharabah bukan core 

produk, karena dalam 

melaksanakan pembiayaan 

mudharabah masih 

berhati-hati, dan untuk 

mengoptimalkan sistem 

bagi hasil diperlukan 

kepercayaan antara kedua 

belah pihak yang memiliki 

kontrak perjanjian. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No Nama, Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

2 Ahmad Hamdalah, 

2017 

Optimalisasi 

tingkat 

pembiayaan 

mudharabah di 

perbankan 

syariah studi 

kasus: PT. BRI 

Syariah 

Pekanbaru 

Analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Upaya optimalisasi 

pembiayaan mudharabah 

PT. BRIS Pekanbaru 

dilakukan dengan teknis 

operasional pembiayaan 

mudharabah 100% 

(mudharabah linkage). 

Yaitu dilakukan dengan 

melakukan akad dengan 

koperasi mitra, sehingga 

koperasi mitra yang 

menyalurkan pembiayaan. 

3 Yunus Harjito, 

Dian Budi Utami, 

Dian Indriana 

Hapsari, 2017 

Analisis 

Market Share 

perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Kuantitatif Terdapat tiga hipotesis 

yang berpengaruh terhadap 

market share yaitu 

variabel financing to 

deposit ratio, dana pihak 

ketiga serta nisbah. 

Sedangkan variabel ROA, 

NPV, CAR, dan biaya 

operasioanl terhadap 

pendapatan operasional 

tidak berpengaruh secara 

signifikan. 

4 Karimah, 2017 Pengaruh 

pembiayaan 

bagi hasil dan 

pembiayaan 

jual beli 

terhadap laba 

bank umum 

syariah di 

Indonesia 

Periode 2013-

2015 

Metode 

kuantitatif 

yang bersifat 

deskriptif 

Secara parsial pembiayaan 

dari bagi hasil 

berpengaruh positif 

terhadap laba bank umum 

syariah. Pembiayaan jual 

beli berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

bank umum syariah.  

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No Nama, Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

5 Refky Fielnanda, 

2017 

Alternatif 

Solusi 

Problematika 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Metode Studi 

Kepustakaan 

Terdapat beberapa hal 

untuk mengoptimalkan 

pembiayaan mudharabah, 

yaitu dengan melakukan 

screening pada mudharib 

yang akan diberikan 

modal,   melakukan 

analisis dokumen 

mudharib, dan 

menggunakan jaminan. 

6 Novi Fadhila, 2015 Analisis 

pembiayaan 

mudharabah 

dan murabahah 

terhadap laba 

Bank Syariah 

Mandiri 

Metode 

Kuantitatif 

Mudharabah dan 

murabahah berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

Bank Syariah Mandiri 

7 Rudiasa, 2014 Analisis faktor 

yang 

mempengaruhi 

rendahnya 

pembiayaan 

bagi hasil di 

Bank Syariah 

Kota Malang 

Metode 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

Fenomenologis 

Berdasarkan hasil analisis 

penelitian terdapat 

beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi 

rendahnya porsi 

pembiayaan bagi hasil di 

bank syariah Kota 

Malang. Diantaranya SDI 

masih rendah, tingginya 

risiko, dana pihak ketiga 

berjangka pendek, belum 

optimal dalam hal 

promosi. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh peneliti memiliki 

beberapa persamaan sekaligus perbedaan dengan penelitian sekarang yang 

dilakukan oleh peneliti. Beberapa perbedaan dan persamaan tersebut dapat 

dilihat pada uraian dibawah ini: 
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Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan pertama oleh peneliti adalah 

penelitian oleh Rosmiati, Sumarlin, Saiful Muchlis, Wahyuddin Abdullah 

(2017). Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk melihat optimalisasi bagi 

hasil dalam meningkatkan laba dan market share pada produk pembiayaan 

mudharabah. Selain hal itu metode yang digunakan juga sama yaitu dengan 

menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

dan lokasi penelitian. Objek dalam penelitian sebelunya adalah PT. BNI 

Syariah Cabang Makasar, sedangkan dalam penelitian ini adalah PT Bank 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. 

Penelitian terdahulu yang selanjutnya ialah penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Ahmad Hamdalah (2017). Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada metode penelitian yaitu kualitatif, dan juga sama-sama melihat 

optimalisasi pada pembiayaan mudharabah, persamaan lainnya terletak pada 

objek yang digunakan yaitu PT Bank BRISyariah, sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah pada lokasi penelitian. Lokasi penelitian sebelumnya 

dilakukan di Pekanbaru, sedangkan pada penelitian ini lokasinya berada di 

Malang. 

Penelitian terdahulu selanjutnya ialah penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Yunus Harjito, Dian Budi Utami, Dian Indriana Hapsari (2017). 

Persamaan dalam penelitian ini bahwa bagi hasil dapat mempengaruhi market 

share. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah metode , objek dan 

lokasi penelitian yang digunakan. Pada penelitian terdahulu metode yang 

digunakan adalah kuantitatif, sedangkan metode yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah kualitatif. Objek pada penelitian terdahulu adalah pada 

seluruh perbankan syariah di Indonesia, sedangkan pada penelitian ini objek 

penelitian yang digunakan adalah pada PT Bank BRISyariah tepatnya pada 

Cabang Malang Soekarno Hatta.  

Penelitian terdahulu selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Karimah (2017). Persamaan dalam penelitian ini adalah melihat bahwa bagi 

hasil memiliki pengaruh terhadap laba bank syariah. Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan dan objek serta 

lokasi penelitian, pada penelitian terdahulu metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif sedangkan metode penelitian pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif dan objek penelitian terdahulu adalah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia sedangkan pada penelitian ini objek penelitian pada Unit 

Usaha Syariah yaitu PT Bank BRISyariah tepatnya pada PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta. 

Penelitian terdahulu yang selanjutnya ialah penelitian yang telah dilakukan 

oleh Refky Fielnanda (2017). Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk 

dapat menemukan solusi apa saja untuk menghadapi pembiayaan mudharabah. 

Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada metode yang digunakan pada 

penelitian, penelitian terdahulu menggunakan studi kepustakaan sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Selain itu objek dan lokasi 

penelitian juga berbeda. Objek penelitian penelitian terdahulu adalah pada bank 

syariah di Indonesia sedangkan pada penelitian ini objek penelitian pada 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. 
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Penelitian terdahulu berikutnya adalah penelitian yang telah dilakukan 

oleh Novi Fadhila (2015). Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti bahwa adanya pembiayaan mudharabah dapat berpengaruh terhadap 

laba. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitan sebelumnya terletak 

pada objek penelitian dan metode penelitian, pada penelitian terdahulu objek 

yang digunakan adalah PT Mandiri Syariah sedangkan dalam penelitian ini 

objeknya adalah PT Bank BRISyariah. Dan metode penelitian terdahulu 

menggunakan metode kuantitatif sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rudiasa (2014). Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat faktor atau kendala yang dapat mempengaruhi rendahnya pembiayaan 

mudharabah. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Pada 

penelitian terdahulu terdapat tiga objek penelitian yang digunakan yaitu BNI 

Syariah, Mandiri Syariah dan BRI Syariah di Kota Malang sedangkan pada 

penelitian ini hanya menggunkan satu objek penelitian yaitu BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Bagi Hasil 

Dalam terminologi asing, teori bagi hasil disebut juga dengan Profit 

And Loss Sharing (PLS). PLS merupakan keuntungan maupun kerugian 

yang bisa saja muncul dari suatu kegiatan bisnis atau ekonomi yang 

ditanggung secara bersama-sama (Yahya Muchlis.Edy Yusuf, 2011). 
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Dalam pengertian lain profit sharing ialah bagi hasil yang dihitung 

berdasarkan pada pendapatan bersih yang didapat dari jumlah seluruh 

pendapatan dikurangi seluruh beban yang sudah dikeluarkan. (Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah dalam Rosmiati, 2017). 

Menurut Ismail (2011) Bagi hasil ialah suatu pembagian hasil usaha 

yang diperoleh oleh pihak yang bekerja sama dibagi berdasarkan 

persetujuan dan kesepakatan yang telah dibuat oleh pihak-pihak yang 

berakad, dalam hal ini pihak yang dimaksud  adalah pihak bank syariah 

dan pihak nasabah. Dimana pembagian nantinya akan dibagi berdasarkan 

proporsi dari kedua belah pihak yang telah bekerjasama. Dalam perbankan 

syariah pembagian atas hasil usaha didasarkan dengan nisbah. Nisbah 

merupakan presentase yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang 

melakukan kerjasama dalam menetapkan bagi hasil dari kegiatan usaha. 

Sedangkan pada pengertian lain menurut Humayon dalam Rosmiati 

(2017) bagi hasil merupakan suatu perjanjian kontrak yang terjadi antara 

beberapa pihak, bisa dua maupun lebih pihak yang memberikan izin untuk 

dapat memberikan sumber daya yang dimiliki agar bisa diinvestasikan 

dalam bisnis yang nantinya hasil untung maupun rugi yang dialami dapat 

dibagi. Bagi hasil atau yang bisa disebut dengan nisbah merupakan sistem 

pembagian hasil dari kegiatan usaha yang telah disepakati sebelumnya 

oleh pemilik dana dengan pengelola dana. Di dalam nisbah, tidak 

mengandung fixed and certain return sebagaimana di dalam bunga, 

melainkan didasarkan dengan cara profit and loss sharing yang didasarkan 
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pada hasil produktivitas yang benar-benar nyata didapatkan dari suatu 

produk tersebut (Adiwarman Karim dalam Yahya, 2011). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bagi hasil merupakan kesepakatan antara pihak yang 

bekerja sama untuk dapat membagi hasil yang diperoleh dari kegiatan 

bisnis yang telah dijalankan. 

Perjanjian nisbah yang sudah disepakati merupakan proporsi dari 

pembagian hasil yang berbentuk presentase dari hasil usaha yang terjadi. 

Besarnya presentase bagi hasil atau nisbah dipengaruhi oleh adanya 

pertimbangan besarnya kontribusi, prospek keuntungan maupun tingkat 

risiko oleh masing-masing pihak yang bekerja sama ( Hendri Anto dalam 

Yahya, 2011). Sehingga, pembagian nisbah atau persentase hasil usaha 

harus ditetapkan terlebih dahulu oleh pihak yang bekerjasama pada saat 

awal terjadinya akad atau kontrak. Dan dalam menentukan besarnya porsi 

nisbah antara pihak yang bekerjasama ditentukan berdasarkan kesepakatan 

bersama dan adanya unsur kerelaan tanpa adanya paksaan dari masing-

masing pihak. Didalam prinsip keuangan islam dibangun oleh dasar 

larangan untuk riba, larangan untuk gharar, bisnis yang dituntut dilakukan 

secara benar, menanggung secara bersama risiko yang terjadi dalam bisnis, 

dan mempertimbangkan untuk dapat menjalankan keadilan dalam 

bertransaksi.(Alsadek dalam Rosmiati, 2017). 

2.2.1.1 Bagi Hasil dalam Perspektif Islam 

Allah SWT telah menciptakan hambanya sebagai makhluk sosial agar 

bisa saling berkomunikasi dan adanya sifat saling membutuhkan antara 
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individu satu dengan individu lainnya. Terdapat seseorang yang 

ditakdirkan untuk mempunyai materi yang lebih tetapi tidak mempunyai 

waktu maupun kemampuan untuk dapat mengelolanya dan 

mengembangkannya, namun dilain pihak terdapat seseorang yang 

ditakdirkan mempunyai keahlian tetapi tidak mempunyai dana. Sehingga 

dari adanya interaksi dua kepentingan itulah diharapkan bisa saling 

mempermudah kemampuan dan pengembangan harta tersebut. 

Dalam ajaran Islam mendorong untuk seluruh masyarakatnya dapat 

melaksanakan bagi hasil dan diharamkannya riba. Dari bagi hasil maupun 

bunga sama-sama dapat menguntungkan pemilik modal, tetapi dari kedua 

hal tersebut memiliki perbedaan yang mendasar. Perbedaan dari bunga dan 

bagi hasil tersebut, bisa dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Bunga Bagi Hasil 

a. Dalam menentukan besarnya 

bunga ditetapkan pada saat 

terjadinya kesepakatan dan ber 

asumsi  harus selalu mendapatkan 

keuntungan. 

a. Dalam menentukan besarnya 

dari persentase/ nisbah bagi 

hasil ditetapkan pada saat akad 

dengan memiliki pedoman 

adanya asumsi untung atau 

rugi. 

b. Besarnya rasio didasarkan pada 

jumlah uang (modal) yang 

diberikan. 

b. Besarnya rasio bagi hasil 

didasarkan pada keuntungan 

yang didapat. 

c. Jumlah pembayaran bunga tetap 

seperti yang dijanjikan tanpa 

adanya pertimbangan apakah 

usaha yang dijalankan oleh pihak 

nasabah mengalami keuntungan 

atau kerugian. 

c. Bagi hasil tergantung dari 

keuntungan usaha yang 

dijalankan. Jika usaha 

mengalami kerugian, maka 

kedua belah pihak yang akan 

menanggungnya. 
Sumber: (Ali, Hukum Perbankan Syariah, 2010:113). 
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Tabel 2.2 

Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil (lanjutan) 

Bunga Bagi Hasil 

d. Jumlah dari pembayaran bunga 

tetap atau tidak mengalami 

peningkatan sekalipun jumlah 

dari keuntungan berlipat. 

d. Jumlah dari pembagian laba 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan dari jumlah 

keuntungan. 

e. Keberadaan bunga diragukan 

oleh semua agama. 

e. Tidak ada satupun agama 

yang meragukan keberadaan 

sistem bagi hasil. 
Sumber:  (Ali, Hukum Perbankan Syariah, 2010:113) 

2.2.1.2 Perhitungan Bagi Hasil 

Menurut Ismail (2011:174) dalam buku “Perbankan Syariah” dalam 

menghitung bagi hasil pada pembiayaan mudharabah, dapat dibedakan 

menjadi dua sebagai berikut: 

1) Revenue Sharing 

Menghitung besarnya bagi hasil dengan metode revenue sharing 

merupakan perhitungan yang diperoleh dari: 

 

 

 

Sehingga perhitungan bagi hasil yang diperoleh bank syariah 

dengan nasabah didasarkan pada  pendapatan kotor sebelum dikurangi 

dengan biaya. Contohnya, proporsi bagi hasil yang sudah ditetapkan 

dan kedua belah pihak sepakat untuk nasabah sebesar  95% dan untuk 

bank syariah sebesar 5%. Apabila pendapatan kotor yang didapatkan 

oleh nasabah pada bulan Desember sebesar Rp. 100.000.000,- 

sehingga bagi hasil yang harus dibayar nasabah pada pihak bank 

Revenue Sharing= Nisbah bagi hasil × pendapatan kotor (sebelum    

dikurangi seluruh biaya-biaya) 
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syariah sebesar Rp. 5.000.000,- (5% × Rp. 100.000.000,-) dan 

seterusnya. 

2) Profit/Loss Sharing 

Menghitung besarnya bagi hasil dengan metode profit/ loss sharing 

merupakan perhitungan yang diperoleh dari: 

Profit/Loss Sharing= Nisbah bagi hasil × Laba Usaha sebelum dikurangi pajak 

penghasilan 

Laba sebelum pajak diperoleh dari pengurangan pendapatan kotor 

dengan harga pokok penjualan, biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Misalnya nisbah yang telah disetujui ialah 30% untuk pihak bank 

syariah dan 70% untuk nasabah. Informasi keuangan dari nasabah 

diketahui: pendapatan Rp. 100.000.000,-; harga pokok penjualan Rp. 

70.000.000.-; biaya pemasaran Rp. 5.000.000,-; biaya administrasi dan 

umum Rp. 10.000.000,-; dan biaya lain-lain Rp. 5.000.000,-. 

Dari informasi tersebut, maka nasabah harus membayar bagi hasil 

untuk bank syariah dapat dihitung sebagai berikut: 

Pendapatan                                Rp.100.000.000,- 

Harga pokok penjualan              Rp. (70.000.000,-) 

Laba kotor                                  Rp.  30.000.000,- 

Biaya administrasi & umum        Rp.  (10.000.000,-) 

Biaya pemasaran                        Rp.    (5.000.000,-) 

Biaya lain-lain                           Rp.     (5.000.000,-) 

Laba usaha sebelum pajak           Rp.  10.000.000,- 

Nasabah harus memberikan bagi hasil untuk bank syariah adalah 

sebesar Rp. 3.000.000,- (30% × Rp. 10.000.000,-). 
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2.2.2 Pembiayaan Akad Mudharabah 

Pembiayaan adalah suatu pemberian modal usaha oleh pemilik dana 

untuk pengelola dana agar dapat mengelolanya. Pada Undang-Undang 

Nomor 10 tahun 1998 mengenai perbankan, dijelaskan bahwa pembiayaan 

yang berlandaskan prinsip syariah merupakan penyediaan dana yang 

berdasar pada persetujuan diantara pihak bank dengan pihak lain, dengan 

berkewajiban dana yang sudah diberikan tersebut untuk dikembaikan 

sesuai jangka waktu tertentu dan ditambah dengan margin atau 

keuntungan yang didapat dengan sistem bagi hasil.  

Menurut Antonio dalam  penelitian Rosmiati dkk (2017) pembiayaan 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu pembiayaan produktif dan pembiayaan 

konsumtif. Pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang digunakan 

untuk dapat meningkatkan usaha, sedangkan pembiayaan yang bersifat 

konsumtif adalah pembiayaan yang habis digunakan karena untuk dapat 

memenuhi kebutuhan. Berdasarkan keperluannya, pembiayaan besifat 

produktif dibagi menjadi dua, yang pertama yaitu pembiayaan untuk 

modal kerja dan yang kedua adalah pembiayaan untuk investasi. 

Pembiayaan untuk modal kerja merupakan pembiayaan yang digunakan 

untuk dapat meningkatkan jumlah produksi maupun kualitas produksi, 

selain itu juga untuk memenuhi keperluan perdagangan. Sedangkan 

pembiayaan untuk investasi merupakan pembiayaan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan modal. 
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Di dalam bank syariah pembiayaan dilakukan dengan menjalin 

hubungan kerjasama atau mitra dengan nasabah, dimana bank syariah 

berperan menjadi pemilik dana (Shahibul Maal), dan nasabah berperan 

sebagai pengelola dana atau pekerja (Mudharib). Dan dari keuntungan 

kerjasama, hasil kerja tersebut nantinya akan dibagi antara pemilik dana 

dengan pngelola dana (bagi hasil) yang didasarkan pada perjanjian awal. 

Pembiayaan oleh bank syariah dalam modal kerja dan investasi  yang 

sering digunakan yaitu mudharabah dan musyarakah. 

Secara bahasa, mudharabah didapatkan dari kata dharb yang berarti 

memukul. Lebih tepatnya ialah proses seseorang memukulkan kakinya 

dalam kegiatan usaha. Sedangkan secara istilah, mudharabah ialah suatu 

akad kerja sama antar dua pihak, yaitu pihak pertama (shahib al-mal) yang 

mmemberikan seluruh modalnya secara 100%, sedangkan terdapat pihak 

yang lain menjadi pengelola dari modal tersebut. Hal ini juga dijelaskan 

oleh Abdurrahman Al-Jaziri yang menyebukan bahwa makna mudharabah 

merupakan pernyataan dari seseorang yang memberikan hartanya  pada 

orang lain untuk dijadikan modal dalam usaha. Tetapi, perolehan 

keuntungan yang didapat nantinya dibagi diantara mereka yang 

bekerjasama, dan apabila mengalami kerugian akan menjadi 

tanggungjawab pemilik modal (Ali, 2010: 25). 

Sumber Al-qur‟an yang menjadi dasar hukum dari mudharabah 

adalah QS. Al-Muzammil ayat 20 sebagai berikut: 

ًِ اٌَّهِ  ِٓ فَضِ ِِ  َْ َْ فٍِ اٌْأَسِضِ ََجِزَغُى َْ ََضِشِثُى  وَآخَشُو
ۙ
ًِ اٌَّهِ   َْ فٍِ عَجُِ َْ َُمَبرٍُِى   وَآخَشُو

ۖ
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Artinya: dan sebagian daripada mereka orang-orang yang berjalan di 

muka bumi mencari sebagian dari karunia Allah, dan orang-orang yang 

lain lagi berperang di jalan Allah. (QS. Al- Muzammil:20). 

Selain dari Al-Qur‟an, Hadis Nabi Muhammad SAW, yang artinya: 

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul 

Muthalib, jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia 

mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan menjalani 

lembah yang berbahya atau membeli ternak. Jika menyalahi aturan 

tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut, 

disampaikanlah syarat tersebut kepada Rasulullah, beliau 

membolehkannya” (HR. Tabrani). 

Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pembiayaan dengan 

menggunakan akad mudharabah ialah kontrak pembiayaan yang terjadi 

antara bank syariah yang bertindak sebagai shahibul maal dan nasabah 

yang bertindak sebagai mudharib, dalam hal ini bank syariah menyerahkan 

modal 100% sebagai modal usaha nasabah dalam kegiatan usahanya.  

Gambar 2.1  

Skema Pembiayaan Mudharabah 

 

Sumber: (Ismail, perbankan Syariah,  2011: 173) 

Keterangan: 

1. Bank syariah selaku pemilik dana sedangkan nasabah selaku pengelola 

dana menyetujui kontrak kerjasama pembiayaan dengan akad 

mudharabah. 

2. Bank syariah memberikan modal 100% atas kepentingan bisnis. 
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3. Nasabah tidak memberikan modal sama sekali, melainkan bertindak 

untuk mengelola usaha yang sudah diberikan modal 100% oleh bank 

syariah. 

4.  Usaha dikelola oleh mudharib, shahibul maal tidak ikut serta didalam 

kegiatan perusahaan. 

5. Hasil dari usaha dibagi berdasarkan kesepakatan perjanjian yang 

berbentuk nisbah. 

6. Proporsi tertentu yang menjadi hak dari bank syariah, sedangkan 

sisanya diberikan untuk nasabah. Pendapatan yang didapat oleh 

mudharib semakin tinggi, maka pendapatan yang akan diperoleh bank 

syariah maupun mudharib juga akan semakin besar. 

Terdapat beberapa ketentuan dalam melaksanakan pembiayaan 

mudharabah menurut Ismail (2011:170-172) dalam bukunya berjudul 

Perbankan Syariah, yaitu: 

a. Pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah dipergunakan 

untuk memodali bisnis yang produktif. 

b. Shahibul maal memodali 100% proyek bisnis, sedangkan mudharib 

sebagai pihak yang mengelola proyek bisnis. 

c. Mudharib bisa menjalankan usaha yang bermacam-macam sesuai 

dengan kesepakatan yang sudah disepakati diawal akad atau perjanjian. 

Bank syariah selaku shahibul maal tidak diperbolehkan ikut campur 

mengelola usaha, tetapi mempunyai hak mengawasi dan membina 

kinerja dari mudharib. 



26 
 

 

 

d. Jangka waktu dari pembiayaan, tata cara mengembalikan dana 

shahibul maal, serta penetapan nisbah yang didasarkan oleh 

persetujuan dari kedua belah pihak. 

e. Penyebutan dengan jelas jumlah pembiayaan mudharabah dan harus 

berbentuk modal tunai bukan berbentuk piutang. 

f. Apabila mudharib mengalami kegagalan dan terjadi rugi akan 

ditanggung oleh Shahibul maal, kecuali jika yang menjadi penyebab 

kegagalan tersebut adalah kelalaian dan dilakukan dengan sengaja 

maka akan ditanggung sendiri oleh mudharib. (HR. Thabrani) 

g. Dalam prinsip yang ada pada pembiayaan menggunakan akad 

mudharabah, meminta jaminan dari pihak nasabah tidak diwajibkan, 

tetapi agar tercipta kepercayaan diantara kedua belah pihak, bank 

syariah diperbolehkan meminta adanya jaminan, jaminan diminta 

apabila pengelola dana lalai dan ada unsur kesengajaan untuk 

melanggar perjanjian awal. Sehingga jaminan bisa dipergunakan untuk 

menutupi kerugian. 

h. Kriteria dari jenis usaha, alur pembiayaan, maupun cara dalam 

membagi keuntungan telah diatur dalam ketentuan pada bank syariah 

atau pada masing-masing lembaga keuangan syariah, tetapi tidak 

diperbolehkan bertentangan dengan fatwa DSN. 

Selain itu, pembiayaan mudharabah memiliki rukun dan syarat dalam 

melaksanakannya. Menurut Ismail (2011:172) pembiayaan mudharabah 

memiliki beberapa rukun dan syarat: 
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a. Pihak-pihak yang ber akad (shahibul maal dan mudharib) diharuskan 

paham terhadap hukum. 

b. Shahibul maal dalam memberikan modal untuk tujuan proyek harus 

berupa sejumlah uang dengan syarat: 

i. Jenis dan jumlah modal tersebut harus jelas. 

ii. Modal tersebut bisa berupa uang maupun barang yang bisa dinilai 

ketika berakad. 

iii. Pemberian modal tidak berbentuk piutang. Sehingga modal 

tersebut harus dibayar oleh pemilik dana kepada pengelola dana, 

bisa secara angsuran maupun secara tunai, dan harus sesuai pada 

kesepakatan pada saat terjadinya kontrak mudharabah. 

c. Kesepakatan pada saat ijab dan kabul dilakukan secara tertulis yang 

didalamnya terdapat aturan yang sudah disetujui oleh kedua belah 

pihak pada saat akad. 

d. Keuntungan pada pembiayaan mudharabah ialah hasil yang diperoleh 

dari kegiatan usaha mendapatkan hasil lebih dari modal usaha yang 

sudah diberikan oleh pemilik dana pada pengelola dana, dengan syarat-

syarat sebagai berikut: 

i. Keuntungan yang diperoleh harus dibagi antara pemilik dana 

dan pengelola dana. 

ii. Keuntungan yang akan dibagi harus dilakukan secara tertulis 

ketika berakad dan berbentuk nisbah bagi hasil. 
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iii. Pemilik dana akan bertanggung jawab apabila terjadi kerugian 

kecuali jika kerugian disebabkkan oleh kelalaian mudharib atau 

dengan sengaja dilakukan .  

e. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh pengelola dana menjadi bahan 

pertimbangan oleh pemilik modal, tetapi ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan meliputi: 

i. Mudharib memiliki hak untuk kegiatan usaha, dan shahibul 

maal tidak berhak untuk ikut serta dalam pengelolaan kecuali 

hanya untuk mengawasi. 

ii. Agar pencapaian keuntungan yang diperoleh maksimal, 

pemilik dana tidak diperbolehkan untuk menghalangi apa yang 

dikerjakan oleh pengelola dana. 

iii. Seluruh peraturan pada saat perjanjian harus dipatuhi oleh 

pengelola dana dan harus sesuai dengan hukum syariah. 

Dalam pembiayaan mudharabah juga terdapat beberapa ketentuan 

hukum pembiayaan berdasarkan fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/IV/2000 

tentang pembiayaan mudharabah (Qiradh): 

1. Mudharabah diperbolehkan untuk membatasi pada periode-periode 

tertentu. 

2. Dalam akad mudharabah tidak dibolehkan untuk mengaitkan suatu 

peristiwa untuk yang akan datang karena kejadiannya belum tentu 

benar. 
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3. Tidak dikenal adanya ganti rugi pada akad mudharabah, karena dasar 

pada kontrak mudharabah adalah amanah, tetapi dikecualikan apabila 

terdapat suatu kesengajaan maupun adanya pelanggaran dari perjanjian 

serta adanya kelalaian. 

4. Apabila terdapat salah satu maupun kedua belah pihak dari pihak yang 

berakad melakukan penyelewengan maka cara menyelesaikannya 

adalah melalui hukum jika tidak ada hasil kesepakatan  musyawarah 

(Ali, 2010:252). 

Ulama‟ telah membagi mudharabah kedalam beberapa jenis 

berdasarkan kewenangan yang telah diberikan pemilik dana untuk pengelola 

dana, sehingga mudharabah menurut dawwabah (2006) yang dikutip oleh 

Rosmiati dkk (2017) dapat dibedakan menjadi dua jenis: mudharabah 

muqayyadah dan mudharabah muthlaqah. Dan jika didasarkan pada jumlah 

banyaknya pihak-pihak yang bertransaksi, mudharabah dapat dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu mudharabah musytarakah dan mudharabah 

fardiyah. 

1. Mudharabah muqayyadah ialah pemilik dana dalam menyerahkan 

dananya kepada pengelola dengan menentukan tempat, jenis dari usaha 

dan periode usaha, serta dengan siapa mudharib bertransaksi.  

2. Mudharabah muthlaqah ialah pemilik dana dalam menyerahkan 

dananya kepada pengelola (mudharib) tanpa memberikan batasan jenis 

usaha, waktu dan tempat. Serta dengan siapa mudharib bertransaksi. 
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3. Mudharabah musytarakah ialah mudharabah terdiri oleh beberapa 

shahibul maal dan beberapa mudharib yang tergabung menjadi satu 

pada akad pembiayaan. 

4. Mudharabh fardiyah ialah mudharabah yang terdiri hanya seorang dari 

shahibul maal dan seorang lagi dari mudharib. 

Batalnya mudharabah menurut Sabiq dalam Rosmiati dkk (2017) 

adalah jika mudharabah pada waktu yang sudah ditetapkan telah selesai, 

terdapat beberapa syarat dan rukun akad mudharabah yang tidak terpenuhi, 

mudharib yang dengan sengaja untuk meninggalkan kewajibannya, salah 

satu dari pihak yang bekerjasama meninggal dunia, dan salah satu dari pihak 

yang bekerjasama gila dan modal yang diberikan untuk usaha sudah tidak 

ada.  

Berakhirnya akad mudharabah jika salah satu pihak membatalkan 

kontrak perjanjian. Karena tidak ada ketentuan yang menyatakan bahwa 

dalam kontrak semacam ini tidak ada kesepakatan yang terjadi secara terus 

menerus. Kesepakatan dari para ulama bahwa dalam akad mudharabah ialah 

akad yang bersifat jaiz (boleh). Sehingga setiap pihak yang bekerjasama 

berhak untuk membatalkan transaksi ini kapan saja. Seperti yang dikatakan 

oleh Imam Syafi‟i “pemilik modal bisa kapan saja  jika berkeinginan untuk 

meminta modalnya. Dan pengelola modal juga bisa kapanpun jika ingin 

mengakhiri perjanjian, maka keluarlah ia dari perjanjian tersebut”. Hal 

penting dari adanya pembatalan kontrak ini yaitu tidak diperkenankan 
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adanya gharar untuk pihak-pihak yang terkait. Karena dapat menimbulkan 

adanya perselisihan, dan agama melarang adanya perselisihan. 

2.2.3 Laba 

Laba (penghasilan bersih) menurut IAI, (2007:13) di dalam buku 

Standar Akuntansi Keuangan per 1 September 2017 ialah perolehan dari 

kinerja dan menjadi dasar pengukuran perolehan dari kegiatan operasional 

perusahaan, dan yang berkaitan dengan laba adalah pendapatan dan beban. 

Sedangkan laba menurut Kuswadi, (2006:210) dalam bukunya yang 

berjudul Memahami Rasio Keuangan Orang Awam dijelaskan bahwa laba 

ialah pendapatan dan hasil dari penjualan yang dikurangi dengan biaya-

biaya pemasaran dan pengadaan. Selain itu menurut buku Sukses Sebagai 

manajer Profesional tanpa Gelar MM dan MBA karangan S. Ruky, 

(2002:16-17) laba merupakan sebagian penjualan dari barang dan jasa yang 

telah diperoleh oleh perusahaan sesudah dikurangi dengan banyaknya biaya 

operasional baik biaya produksi , biaya penjualan, maupun biaya operasi 

langsung. Jadi dapat disimpulkan bahwa laba adalah ukuran kinerja 

perusahaan yang dilihat dari pendapatan bersih hasil penjualan baik barang 

maupun jasa. 

2.2.3.1 Laba Menurut Perspektif Islam 

Di dalam Islam, aspek muamalah sangat diperhatikan seperti 

halnya mengenai masalah ibadah. Di dalam ajaran Islam terdapat hukum-

hukum yang bersifat syar‟i mengenai kegiatan bermuamalah. Contonya 

adalah banyak penelitian dalam akuntansi Islam yang menjelaskan bahwa 
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di dalam ajaran Islam telah terdapat kaidah dan aturan yang 

memerintahkan adanya pembukuan (akuntansi), dan kegiatan muamalah 

(perdagangan).  

Tujuan dalam melakukan suatu kegiatan usaha adalah untuk 

mendapatkan laba sebesar-besarnya. Laba muncul karena adanya proses 

operasi dan perputaran modal dari kegiatan usaha atau dagang. Dalam 

Islam pendayagunaan harta sangat didukung tetapi untuk masalah 

menyimpan harta agar tidak terkena zakat sangat dilarang. Laba memiliki 

pengertian khusus dalam Islam, sebagaimana telah banyak dijelaskan 

oleh ulama shalaf maupun khalaf. Dan telah ditetapkan dasar untuk 

menghitung dan membagi laba untuk pihak yang bekerja sama.  

Dalam ajaran Islam, iman, akhlak maupun tingkah laku dari seorang 

pelaku ekonomi memegang peran penting untuk dapat memengaruhi 

penetapan proporsi dari laba untuk bertransaksi dan bermuamalah. Islam 

memiliki beberapa kriteria yang secara umum bisa memengaruhi  dalam 

menetukan batas laba, antara lain: 

1. Penetapan Laba yang layak 

Dalam syariah dianjurkan supaya pedagang dalam mengambil laba 

tidak terlalu tinggi. Dalam hadist Ali bin Abi Thalib r.a. berkata,  

“ wahai para saudagar! Ambillah keuntungan (laba) yang pantas, 

maka kaamu akan selamat ( berhasil) dan jangan kamu menolak laba 

yang kecil, karena itu akan menghalangi kamu dari mendapatkan 

(laba) yang banyak”.  

Dari pernyataan tersebut dijelaskan bahwa batasan untuk 

mendapatkan laba yang ideal dalam arti wajar dan pantas. 
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2. Keseimbangan diantara Laba dan Tingkat Kesulitan 

Keseimbangan Dalam Islam mengenai laba dengan tingkat 

kesulitan sangat dikehendaki. Jika risiko dan kesulitan yang dihadapi 

semakin tinggi, maka laba yang ingin diperoleh oleh pedagang juga 

semakin besar. para ulama fiqih, dari pendapat yang diberikan oleh 

ulama‟, para pakar akuntansi Islam serta para ahli tafsir bisa dipahami 

bahwa terdapat hubungan sebab akibat diantara tingkat risiko dengan 

laba yang diharapkan oleh para pelaku ekonomi. Jika perjalanan yang 

di hadapi oleh pelaku ekonomi semakin jauh, maka akan dihadapkan 

pula pada resiko yang tinggi, sehingga keinginan para pelaku ekonomi 

mengenai perolehan labanya juga semakin tinggi. Begitupun 

sebaliknya, dalam kaitannya pada pasar islami dapat dibedakan oleh 

adanya kebebasan untuk bermualah hingga dikenal dengan adanya 

permintaan dan penawaran. 

3. Waktu Perputaran Modal 

Standarisasi laba yang diharapkan para pelaku ekonomi dapat 

dipengaruhi oleh adanya modal, jika perputaran modal dan risiko 

bertambah, maka laba yang diharapkan oleh para pelaku ekonomi 

menjadi semakin tinggi juga. Begitupun jika tingkat bahaya semakin 

berkurang, maka pelaku ekonomi juga akan menurunkan standar dari 

laba yang diinginkan.  
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4. Menutupi Harga Jual 

Proses jual beli bisa dilakukan dengan cara tunai maupun dengan 

cara kedit. Dilakukan dengan cicilan atau kredit dengan syarat 

pedagang maupun pembeli saling ridho.  

5. Nilai Pendukung 

Selain adanya faktor yang bisa mempengaruhi dalam pengambilan 

laba, faktor-faktor tersebut tidak boleh memiliki sifat yang 

bertentangan dengan kaidah hukum Islam. 

Dalam Islam juga terdapat dasar-dasar dalam pengukuran laba, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Interaksi dan Risiko  

Laba ialah hasil yang diperoleh dari kegiatan memutar modal dari 

kegiatan ekonomi, contohnya adalah menjual dan membeli, ataupun 

jenis lain yang dipernolehkan dalam syar‟i. maka dari itu, 

kemungkinan adanya risiko yang menyebabkan modal menjadi 

berkurang pasti ada. 

2. Al-Muqabalah 

Al-Muqabalah ialah membandingkan jumlah yang menjadi haknya 

yang dilakukan pada akhir masa atau periode, dan yang menjadi 

haknya pada awal periode. Atau bisa dapat juga diartikan dengan 

membandingan seberapa besar yang diperoleh dengan seluruh 
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pengorbanan atau biaya yang telah dikeluarkan agar memperoleh 

income (pendapatan). 

3. Laba dari Kegiatan Produksi 

Laba dari kegiatan produksi merupakan pertambahan pada harta 

selama satu tahun dari seluruh kegiatan pembelian dan penjualan, atau 

kegiatan memproduksi dan kemadian menjualnya. Atau dengan 

adanya pergantian dari barang yang berubah menjadi bentuk uang dan 

dari uang yang berganti menjadi bentuk barang begitupun seterusnya, 

maka dalam hal ini barang yang masih ada pada akhir tahun dapat 

menunjukkan adanya perbedaan harga yang awal dan harga pasar saat 

ini. 

4. Perhitungan dari Nilai Barang pada Akhir Tahun 

Melakukan penilaian pada persediaan barang yang masih tersedia 

memiliki tujuan yaitu agar dapat menghitung besarnya zakat atau 

dapat digunakan untuk membuat neraca keuangan.  

2.2.4 Market Share 

Market Share ialah proporsi dari kemampuan dari suatu entitas 

terhadap penjualan secara menyeluruh dari semua pesaing, termasuk dari 

penjualan entitas itu sendiri (Rosmiati, dkk. 2017). 

Sedangkan menurut Harjito, dkk (2017) market share merupakan 

porsi dari kegiatan penjualan industri, baik itu dari barang maupun jasa yang 

mana kegiatan tersebut dikendalikan sendiri oleh perusahaan. 
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Berdasarkan angka tersebut kedudukan dari perusahaan dapat 

diketahui, selain itu kedudukan dari para pesaingnya di pasar juga dapat 

diketahui. Sehingga dalam hal ini, tingkat dari market share bisa digunakan 

untuk pedoman maupun standard keberhasilan bagian pemasaran dari 

perusahaan dimana posisi perusahaannya dengan para pesaingnya. 

Market share yang sebagai parameter dari perusahaan dapat 

menjelaskan mengenai: 

a. Potensi dari perusahaan dalam memiliki pasar 

Potensi perusahaan dalam menguasai pasar diyakini menjadi salah 

satu parameter keberhasilan. Pada umumnya, sasaran dari perusahaan 

adalah market share dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Sehingga 

hal ini dianggap menjadi keberhasilan dari perusahaan. 

b. Posisi perusahaan pada pasar persaingan 

Berdasarkan tingkat dari market share, kedudukan dari setiap 

perusahaan dapat dilakukan rangkingnya atau urutan dalam pasar 

persaingannya. Strategi dari pemasaran dapat digolongkan 

berdasarkan pangsa pasar yang didapatkan oleh suatu perusahaan, 

maka dapat terbagi atas empat kelompok, antara lain: 

1) Market leader, yang disebut sebagai pimpinan pasar jika 

pangsa pasar yang telah dikuasai berada dikisaran 40% atau 

lebih. 

2) Market challenger, disebut sebagai penantang pasar jika 

pangsa pasar yang telah dikuasai berada dikisaran 30%. 
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3) Market follower, disebut sebagai pengikut pasar jika pangsa 

pasar yang telah dikuasasi berada di kisaran 20%. 

4) Market nicher, disebut sebagai penggarap dari relung pasar 

jika pangsa pasar yang telah dikuasai berada dikisaran 10% 

atau kurang. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Pada penelitian ini kerangka berfikir memberikan suatu gambaran 

mengenai suatu fenomena pada entitas perbankan syariah. Perbankan 

syariah merupakan bank yang dalam operasionalnya didasarkan pada Al-

Qur‟an dan Hadits. Sehingga agar dapat menjalankannya bank syariah 

diharuskan menerapkan prinsip syariah. Sehingga yang dapat membedakan 

bank syariah dengan bank konvesional adalah pada bank syariah didasarkan 

pada sistem bagi hasil. Produk dengan sistem bagi hasil dapat diberikan 

dengan cara pembiayaan dengan akad musyarakah dan akad mudharabah. 

Tetapi penelitian ini hanya berfokus mengenai akad mudharabah, karena 

didalam pelaksanaannya pembiayaan mudharabah tergolong rendah 

dibandingkan dengan pembiayaan lainnya yang seharusnya menjadi core 

product perbankan syariah. Sehingga diperlukan optimalisasi bagi hasil 

pada pembiayaan mudharabah yang kemudian hasilnya dapat diketahui 

dengan metode penelitian yang nantinya dipaparkan oleh peneliti pada hasil 

penelitian. Hasil dari  penelitian ini akan didapatkan bagaimana penerapan 

bagi hasil pada bank syariah, dan bagaimana mengoptimalkan bagi hasil 

pembiayaan mudharabah pada bank syariah. 
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Kerangka berfikir dapat memberikan kemudahan pada peneliti untuk 

dapat memecahkan dari  masalah penelitian dan dapat menjawab beberapa 

pertanyaan mengenai objek masalah yang ada pada penelitian. Kerangka 

berfikir pada penelitian ini dapat dilihat di bawah ini: 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

kualitatif, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan bersifat 

analisis deskriptif. Menurut Bogdan dan Guba dalam Suharsaputra (2012) 

penelitian kualitatif mengahasilkan data deskriptif dari tahapan penelitian yaitu 

berupa pernyataan yang tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Penelitian kualitatif dipilih oleh penulis untuk menjawab 

permasalahan yang diambil dalam penelitian, dengan menggunakan penelitian 

kualitatif, penulis yakin dapat menangkap fenomena yang ada pada perbankan 

syariah, dalam hal ini khususnya pada penerapan sistem bagi hasil dalam akad 

mudharabah. Penelitian dengan sifat deskriptif dilakukan dengan tujuan dapat 

menggambarkan secara akurat dari sifat individu, fenomena, kejadian dari 

kelompok tertentu (Sinamo dalam Rosmiati dkk, 2017).  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan studi pada penelitian ini adalah PT Bank 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta dalam hal ini merupakan salah 

satu dari lembaga keuangan syariah dan berada di Jalan Soekarno Hatta, 

Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. 

3.3 Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini istilah untuk subyek penelitian adalah informan. Dalam 

menentukan informan dilakukan dengan cara purposive, yang dianggap 
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mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang memadai mengenai objek pada 

penelitian ini. Kriteria informan yang dipilih untuk penelitian ini adalah 

informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai pengelolaan 

produk-produk dari PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

terkait dengan sistem bagi hasil pada akad pembiayaan mudharabah. Adapun 

informan yang telah dipilih oleh peneliti pada penelitian ini adalah: 

1. Bapak M. Noor Rohman sebagai Marketing. 

2. Nasabah dari Bank BRISyariah yaitu Koperasi UBSD. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan juga data 

sekunder. Adapun data primer adalah data yang didapatkan dari hasil penelitian 

di lapangan melalui wawancara secara langsung peneliti dengan pihak PT Bank 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. Sedangkan untuk data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah data berupa beberapa jurnal yang 

dijadikan panduan untuk dapat memahami data penelitian dan dokumen yang 

dijadikan bukti pendukung oleh peneliti pada saat melakukan penelitian yang 

didapatkan dari PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. 

Sedangkan jenis data pada penelitian ini ialah berupa data kuantitatif dan 

data kualitatif. Dalam hal ini data kuantitatif  ialah data berupa angka-angka 

contohnya yaitu laporan keuangan. Sedangkan data kualitatif ialah data yang 

berupa non angka dan bersifat deskriptif, contohnya seperti gambaran umum 

perusahaan dan struktur organisasi dari perusahaan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang diperoleh dapat dianalisis dan diinterpretasikan secara baik 

dan tepat, maka dibutuhkan data yang sistematis dan akurat supaya hasil yang 

diperoleh dapat menggambarkan keadaan dari objek yang diteliti secara benar 

dan tepat. Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 

teknik yang digunakan, karena dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan 

data sangat berpengaruh terhadap hasil akhir penelitian, sehingga teknik yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Pada pengumpulan data secara observasi yaitu dengan cara turun 

langsung pada tempat penelitian, tujuannya adalah agar mendapatkan 

data secara langsung dari tempat penelitian yang sudah dipilih, yaitu 

PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. 

2. Wawancara 

Dengan metode pengumpulan data penelitian secara wawancara, opini 

maupun hal lain yang didapatkan dan berkaitan mengenai penelitian 

yang terdapat pada perusahaan akan dicatat oleh peneliti. Wawancara 

ini dilakukan dengan cara berkomunikasi secara langsung pada 

beberapa orang yang telah dijadikan informan, selanjutnya peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan. 

3. Studi pustaka 

Metode pengumpulan data secara studi pustaka ialah berbagai cara 

yang akan dikerjakan oleh peneliti dalam memadukan seluruh 
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informasi yang nantinya akan digunakan untuk pedoman penelitian 

dalam menganilis data yang didapatkan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan secara studi pustaka yaitu berupa beberapa 

jurnal dan referensi lain misalnya profil PT Bank BRISyariah yang 

mana digunakan oleh peneliti sebagai bahan referensi atau panduan 

yang terkait mengenai topik yang dibahas dalam membantu 

menganalisis data. 

4. Internet 

Dalam penelitian ini selain mendapatkan data primer dari para 

informan, tetapi peneliti juga mendapatkan data yang bersumber dari 

internet yang tentunya berkaitan mengenai perkembangan dari laporan 

keuangan  PT Bank BRISyariah. Dengan melalui sumber dari internet 

ini peneliti berharap bisa mendapatkan data yang dibutuhkan. 

3.6 Analisis Data 

Analsis data ialah proses pemecahan dari data menjadi komponen yang 

lebih kecil lagi berdasarkan struktur tertentu. Analisis data yang dilakukan 

terdiri dari mereduksi data, menyajikan data, display data, menarik kesimpulan 

dan melakukan verifikasi (Nasution dalam Suharsaputra, 2012). Pada 

penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan metode interpretatif 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan saat melakukan 

pengumpulan data hingga pengumpulan data telah selesai. Tahapan-tahapan 

analisis data kualitatif model analisis interaksi menurut Suharsaputra (2012)  

ialah: 
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1. Mereduksi Data 

a. Pengkodean data 

Proses dari pengkodean data dilakukan agar dapat mempermudah dari 

proses analisis data itu sendiri, dimana dalam hal ini data yang 

diperoleh dari hasil wawancara akan dikelompokkan oleh peneliti yang 

didasarkan dari tingkat kesamaan data yang diperoleh. 

b. Analisis dengan interpretasi teks 

Setelah data yang diperoleh dikelompokkan oleh peneliti, maka tahap 

selanjutnya ialah proses interpretasi teks. Jawaban yang didapatkan 

dari informan-infroman berupa teks dianalisis kemudian peneliti 

melakukan interpretasi. 

2. Menyajikan data (data display) 

Setelah peneliti melakukan analisis data, tahap selanjutnya ialah 

menyajikan data. Di dalam penelitian secara kualitatif, menyajikan 

data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, hubungan antar 

kategori, bagan maupun sejenisnya. Dalam menyediakan data ini dapat 

membantu untuk memudahkan peneliti menginterpretasikan apa yang 

adai di lapangan, selain itu dalam merencanakan kerja yang 

selanjutnya dapat dilakukan berdasarkan apa yang sudah dipahami 

tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dengan cara 

memaparkan dengan teks dan bersifat naratif. 

 

 



44 

 

 

 

3. Kesimpulan/verifikasi 

Menarik kesimpulan pada penelitian ini sangat bergantung dari 

seberapa banyak kumpulan catatan yang diperoleh dari lapangan dan 

pemberian kode yang telah dilakukan oleh peneliti. Selama penelitian 

tersebut berlangsung, pada saat itu juga kesimpulan diverifikasi. Dan 

kesimpulan akhir dalam penelitian ialah dapat mengetahui penerapan 

sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah apakah telah sesuai dengan 

prinsip syariah serta dapat menemukan bagaimana mengoptimalkan 

bagi hasil pada produk pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan 

laba dan market share  produk pembiayaan mudharabah pada PT Bank 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1.1 Sejarah PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan telah mendapatkan 

izin dari bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT 

Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam. 

Kehadiran PT Bank BRISyariah ditengah-tengah industri 

perbankan nasional dipertegas oleh makna logo perusahaan. Logo ini 

menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 

bank modern sekelas PT bank BRISyariah yang mampu melayani 

masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan 

merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah 

dengan brand PT Bank Rakyat Indonesia(Persero), Tbk. 

Dengan ditandatanginya akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT 

Bank Bank Rakyat Indonesia (persero) yang melebur ke dalam PT Bank 
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BRISyarah tanggal 18 Desember 2008 kegiatan PT Bank BRISyariah 

semakin kokoh. 

PT Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT Bank BRISyariah mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat baik dilihat dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan 

dana pihak ketiga dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT 

Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan berbagai ragam produk dan pelayanan perbankan. 

Tabel 4.1 

Pemegang Saham PT Bank BRISyariah 

 Per 31 Desember 2018 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank BRISyariah. www.brisyariah.co.id Desember 2018 

Dan saat ini terdiri dari 54 Kantor Cabang , 207 Kantor Cabang 

Pembantu, beserta 11 Kantor Kas dan 28 Kantor Pelayanan Kas yang 

menyebar diseluruh Indonesia. Bank BRISyariah beralamat di kantor 

pusat Jl. Abdul Muis No-2-4 Jakarta Pusat. Sedangkan BRI Syariah yang 

di kantor cabang Malang dulunya berada di Jl. Kawi No. 37 Kelurahan 

Bareng, Kecamatan Klojen Malang, tetapi berdasarkan surat persetujuan 

No Nama & Alamat Jumlah yang Disetor 

(Rupiah) 

1 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 44-45 Kel. 

Bendungan Hilir, Kec. Tanah Abang Jakarta 

Pusat 

99,999975% 

2 Yayasan Kesejahteraan Pekerja (YKP) BRI 

Jl. SultanIskandar Muda No F. 25 (Arteri 

Pondok Indah) Jakarta 

0,000025% 

 Total 100% 

http://www.brisyariah.co.id/
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OJK No. S-175/PB. 131/2017 Tanggal 26 Oktober 2017, BRI Syariah 

KC Malang Kawi pindah alamat baru di Jl. Soekarno Hatta B15-17, S12, 

Kel. Jatimulyo, Kec. Lowokwaru Kota Malang terhitung mulai tanggal 

13 November 2017. 

4.1.1.2 Visi dan Misi PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

Visi: 

1. Menjadi bank ritel modern terkemuka beragam layanan finansial 

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

2. Dengan dibukanya BRI Syariah mengharapkan terwujudnya sistem 

perbankan syariah yang kompetitif, efisiensi dan memenuhi prinsip 

kehati-hatian serta mampu mendukung sektor riil secara nyata 

melalui kegiatan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam 

kerangka keadilan, tolong menolong dan menuju kebaikan guna 

mencapai kemaslahatan masyarakat. 

Misi: 

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 
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4.1.1.3 Struktur Organisasi PT Bank BRISyariah Cabang Malang 

Soekarno Hatta 

Dengan adanya struktur organisasi aktivitas dan hubungan orang-

orang yang menjalankan aktivitas tersebut dapat digambarkan. Sehingga 

dengan dibuatnya struktur organisasi mempunyai maksud dan tujuan 

yaitu untuk dalam pembagian tugas dapat diperjelas dan dipermudah. 

Perusahaan akan menjadi lebih terarah sehingga tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai. 

Adapun struktur organisasi pada PT Bank BRISyariah Cabang 

Malang Soekarno Hatta adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 
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4.1.1.4 Ruang Lingkup PT Bank BRISyariah Cabang Malang 

Soekarno Hatta 

1. Produk penghimpunan Dana meliputi: 

a. Tabungan BRISyariah iB merupakan tabungan dengan prinsip 

titipan dari BRI Syariah bagi nasabah perorangan. 

b. Tabungan Haji iB adalah tabungan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan biaya perjalanan haji bagi calon jamaah haji. 

c. Giro iB adalah simpanan untuk memudahkan berbisnis dengan 

pengelolaan dana yang didasarkan pada prinsip titipan dan 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunaan cek 

atau Bilyet Giro. 

d. Deposito mudharabah iB adalah simpanan yang didasarkan pada 

prinsip bagi hasil dan dananya dapat ditarik pada saat jatuh 

tempo. 

2. Produk penyaluran Dana berupa pembiayaan meliputi: 

a. Kepemilikan Pemilik BRI Syariah iB yaitu pembiayaan untuk 

kepemilikan rumah pada perorangan untuk dapat terpenuhinya 

kebutuhan akan hunian dimana pembayarannya secara angsuran 

yang ditetapkan di muka dan di bayar setiap bulan. 

b. Kepemilikan Kendaraan Bermotor BRISyariah iB yaitu 

pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor untuk keluarga. 
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c. Kepemilikan multi guna BRISyariah iB yaitu salah satu 

pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan bertujuan 

untuk meningkatkan loyalitas karyawan. 

d. Talangan Haji BRISyariah iB adalah salah satu produk 

pembiayaan untuk kepergian ibadah haji. 

e. Gadai Syariah iB yaitu salah satu produk BRI Syariah untuk 

melindungi nilai asset melalui emas. 

f. Kepemilikan logam Mulia BRISyariah iB yaitu salah satu produk 

BRI syariah untuk melindungi nilai terhadap asset karena 

kontinuitas kenaikan harga emas untuk jangka panjang. 

3. Produk Jasa 

Dalam keunggulan teknologi perbankan. BRI Syariah menyediakan 

jasa-jasa perbankan guna memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 

bentuk: 

a. Kartu ATM 

b. Transfer 

c. SMS banking 

d. M-Banking 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Penerapan Bagi Hasil Produk Pembiayaan Mudharabah PT Bank 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

 

4.2.1.1 Pembiayaan Mudharabah di PT Bank BRISyariah Cabang Malang 

Soekarno Hatta 

 

Dengan memiliki visi sebagai salah satu bank retail modern yang 

terdepan dengan layanan financial yang sesuai dengan keinginan dan harapan 

nasabah dengan jangakauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna, Bank 

BRISyariah hadir di kota Malang dengan mengusung tagline Bersama 

Wujudkan Harapan Bersama, sehingga lebih fokus untuk individu maupun 

bisnis wirausaha baik skala kecil maupun menengah. Sehingga dari dua bentuk 

pangsa pasar di atas, PT Bank BRISyariah menawarkan berbagai produk dan 

jasa yang berlandaskan syariah, salah satu produk produk tersebut ialah 

pembiayaan bagi hasil dengan menggunakan akad Mudharabah. 

Dengan adanya pembiayaan menggunakan akad mudharabah BRI 

Syariah bertindak sebagai pemilik modal yang memberikan modalnya secara 

100% kepada nasabah yang bertindak sebagai pengelola modal.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rohman selaku marketing bank 

BRISyariah Cabang Malang pada hari Kamis pukul 11.15 WIB, pembiayaan 

mudharabah pada BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta yaitu: 

“Pembiayaan dengan akad mudharabah menggunakan pembiayaan 

linkage, yaitu suatu kerjasama dengan skema executing. Dimana bank 

memberikan pembiayaan kepada koperasi dengan menggunakan prinsip 

syariah”. 

 

Dalam pembiayaan model linkage ini memiliki syarat dan beberapa 

tahapan yang harus dipenuhi oleh calon mitra. Hal ini bertujuan untuk 
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mengantisipasi terjadinya resiko atau kecurangan yang bisa saja terjadi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak Bank 

BRISyariah Cabang Malang yaitu Bapak Rohman, adapun syarat dan prosedur 

pengajuan pembiayaan linkage dengan akad mudharabah yaitu sebagai berikut: 

A. Syarat pembiayaan 

1. Koperasi berasal dari BUMN/BUMD, dan lembaga pemerintahan 

2. Memiliki legalitas yang telah sesuai 

3. Telah beroperasi minimal selama 3 tahun 

4. Dalam 2 tahun terkahir pembukuan mengalami laba 

5. Laporan keuangan telah diaudit oleh KAP( bagi yang mempunyai total 

aset 20 milyar) 

6. Tidak memiliki daftar hitam Bank Indonesia 

B. Prosedur Pengajuan Pembiayaan 

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan 

Dalam pengajuan pembiayaan, calon mitra datang secara langsung ke 

Bank BRISyariah Cabang Malang. Dalam produk pembiayaan ini bank 

tidak menyedikan surat pengajuan atau formulir, tetapi formulir dibuat 

sendiri oleh calon mitra, yaitu oleh BMT/koperasi/BPRS. Isi dari formulir 

atau surat permohonan yang didalamnya memuat tujuan dilakukannya 

pembiayaan, besarnya modal yang diminta, dan aset yang dimiliki oleh 

koperasi/BPRS/BMT. Formulir atau surat permohonan diberikan ke bagian 

administrasi bank agar dapat diproses oleh pihak bank. 

 



54 

 

 

 

 

2. Pengumpulan data 

Data yang dimaksud adalah data nama-nama anggota dan pengurus 

koperasi/BMT/BPRS. Didalam tahap ini, Bank BRISyariah biasa 

menyebutnya dengan checklist. Dalam Checklist ini merupakan syarat 

pertama sesudah pengajuan permohonan pembiayaan. Dari data-data 

anggota dan pengurus koperasi/BMT/BPRS kemudian kembali diserahkan 

ke bagian administrasi untuk diproses. 

3. Analisa kelayakan pembiayaan 

Dalam memberikan penilaian kelayakan atas pengajuan pembiayaan, 

bank syariah perlu untuk menganalis seluruh data yang sudah 

dikumpulkan pada pihak Bank BRISyariah. Dalam hal ini yang dianalisa 

oleh bank syariah berupa BI Checking, legalitas, kebutuhan 

koperasi/BMT/BPRS. Selain itu pihak bank BRI Syariah juga melakukan 

analisis data yang biasa dilakukan juga oleh perbankan atau lembaga 

keuangan pada umumnya, yaitu 5C+1S. Selain itu, bank syariah juga 

melakukan survey disekitar calon mitra(koperasi/BMT/BPRS) untuk 

melihat operasional dari instansi, kondisi lingkungan dan lain-lain. 

Analisis ini biasa disebut dengan scorring. Setelah semua rangkaian telah 

dilakukan selanjutnya yaitu melaksanakan rapat untuk dapat memberikan 

penilaian kepada calon mitra. Langkah selanjutnya yaitu bank syariah akan 

membuat memorandum usulan pembiayaan yang diajukan kepada pemutus 

pembiayaan. 
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4. Putusan pembiayaan 

Setelah selesai dilakukannya analisis pada memorandum usulan 

pembiayaan, langkah berikutnya yaitu tetapan pembiayaan. Dalam 

menetapkan pembiayaan dilakukan dengan sangat ketat. Jika sudah 

disetujui, calon mitra akan dihubungi kembali melalui telefon, jika kedua 

belah pihak telah sepakad maka dilakukan akad.  

5. Pencairan modal atau dana 

Apabila semua syarat yang diberikan sudah dipenuhi dan keputusan 

untuk memberikan pembiayaan sudah diterima, tahap akhir selanjutnya 

yaitu modal yang akan diberikan dicairkan. Modal tersebut akan diberikan 

± 2 minggu dan paling lama 1 bulan jika seluruh syarat-syarat sudah 

dinyatakan lengkap. 

6. Monitoring dan pembinaan 

Dalam proses pembiayaan pihak bank syariah tidak lepas tangan begitu 

saja, melainkan akan mengawasi dan melakukan pembinaan kepada mitra. 

Sehingga dari hasil wawancara tersebut, skema prosedur pembiayaan 

linkage dengan menggunkan kontrak mudharabah pada PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta dapat digambarkan di bawah ini: 
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Gambar 4.2 

Skema Prosedur Pembiayaan Mudharabah 

 

 

 

 

                                                                                            disetujui 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data berdasarkan hasil wawancara 

Proses pembiayaan diatas merupakan proses penyaluran pembiayaan 

yang dilakukan oleh bank syariah sebelum memberikan pembiayaan kepada 

calon nasabahnya. Tetapi terdapat juga nasabah sebelum diberikannya 

pembiayaan sudah mundur terlebih dahulu karena beberapa sebab, dari hasil 

wawancara yang dijelaskan oleh bagian marketing BRI Syariah bapak Rohman 

pada hari Kamis, pukul 11.22 WIB, adalah: 

“ persyaratan yang menjadi kendala untuk calon nasabah dalam 

memenuhi persyaratan yang diberikan oleh bank syariah seperti harus 

mendapatkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan, dan masalah jaminan 

yang akan diberikan”. 

 

Berbicara mengenai jaminan, yang berdasarkan Fatwa DSN-MUI 

No.07/DSN-MUI/IV/2000 mengenai pembiayaan mudharabah diketahui 

bahwa pada dasarnya didalam pembiayaan menggunakan akad mudharabah 

tidak diperkenankan untuk meminta agunan pada pihak nasabah atau 

mudharib, tetapi supaya tidak terjadi penyelewengan oleh mudharib, maka 

pihak Bank Syariah bisa meminta agunan dari mudharib. Dimana dalam 

mencairkan agunan tersebut hanya bisa dilakukan jika mudharib didapati 
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melakukan penyimpangan terhadap kontrak yang sudah disepakati bersama 

pada saat akad. 

Setiap perbankan syariah mempunyai kebijakan sendiri-sendiri terhadap 

prosedur yang harus dilewati sampai seorang mudharib berhak untuk 

memperoleh pembiayaan tersebut. Seperti halnya pada PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta yang memberikan jaminan berupa perbuatan. 

Seperti yang telah dikatakan oleh bapak Rohman selaku bagian marketing pada 

hari Kamis, pukul 11.30 WIB: 

“ya, jaminan yang diberikan berupa tagihan Kopkar/BMT/KPRI kepada 

anggotanya yang mendapatkan fasilitas pembiayaan dan dananya 

bersumber dari BRI Syariah, yang mana dalam tagihan tersebut diikat 

secara Fidusia”. 

 

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan pihak 

nasabah: 

“Saat melakukan pengajuan pembiayaan dengan pihak Bank BRI 

Syariah Cabang Malang, jaminannya berupa perbuatan yaitu 

kesanggupan Koperasi untuk menagih kepada anggota koperasi kami 

untuk memenuhi kewajibannya”. 

 

Setelah adanya kesepakatan untuk melakukan kontrak kerjasama, 

terdapat ketentuan yang harus dipenuhi oleh nasabah, berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Rohman selaku marketing BRI Syariah Malang pada 

hari Kamis, pukul 11.25 WIB, diketahui: 

“Nasabah harus membayar nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan 

awal dan menyerahkan rekonsiliasi”. 
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4.2.1.2 Kendala PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta dalam 

Melaksanakan Pembiayaan Mudharabah 

Bank BRISyariah dalam menyalurkan pembiayaan menggunakan akad 

mudharabah sangat selektif dan berhati-hati karena pada pembiayaan 

mudharabah ini memiliki risiko yang tinggi dibandingkan dengan pembiayaan 

yang lain. Kondisi ini dapat dilihat dari portofolio yang disalurkan oleh 

perbankan syariah, baik itu pada Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha 

Syariah pada tahun 2016-2018. 

Tabel 4.2 

Portofolio Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah Tahun 2016-2018 

Miliar Rupiah 

Jenis pembiayaan 2016 2017 2018 

Murabahah 133.956 145.301 151.580 

Musyarakah 71.710 95.097 121.914 

Mudharabah 15.263 15.984 14.940 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Januari 2019 

Untuk BRI Syariah, jika dilihat pada laporan keuangan PT Bank 

BRISyariah dari tahun 2016-2018 jumlah pendapatan yang diperoleh dari 

penyaluran dana adalah: 
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Tabel 4.3 

Total Pendapatan PT Bank BRISyariah Tahun 2016-2018 

Jutaan Rupiah 

Jenis Pembiayaan 2016 2017 2018 

Murabahah 1.533.338 1.507.099 1.480.934 

Musyarakah 526.506 528.286 640.468 

Mudharabah 167.105 141.919 84.102 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank BRISyariah 2016-2018 

Berdasarkan data laporan keuangan diatas dapat dilihat bahwa jenis 

pembiayaan menggunakan akad atau kontrak mudharabah mengalami 

penurunan setiap tahunnya dan masih berada dibawah jika dibandingkan pada 

pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah dan akad musyarakah. 

Penjelasan dari bagian marketing PT Bank BRISyariah Cabang Malang 

Soekarno Hatta, bapak Rohman pada hari Kamis, pukul 11.05 WIB: 

“ Pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah memiliki risiko 

yang tinggi, karena modal full dari bank, sehingga pada BRI Syariah 

banyak menggunakan akad murabahah.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pembiayaan 

dengan menggunakan akad atau kontrak mudharabah mempunyai risiko yang 

lebih tinggi dikarenakan bank memberikan modalnya 100% kepada nasabah, 

dan pendapatan yang akan diterima oleh bank syariah tidak pasti, karena 

penghitungan pendapatan diperoleh dari proporsi bagi hasil yang didasarkan 

pada kondisi masing-masing nasabah. 

Di dalam setiap melakukan pembiayaan dengan menggunakan 

akad/kontrak mudharabah selalu akan dihadapkan dengan kendala. Hal ini juga 

terjadi pada PT Bank BRISyariah yang menyalurkan pembiayaan dengan 
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kontrak mudharabah. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

Bank BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta, hasil wawancara dengan 

bagian marketing, bapak Rohman pada hari Kamis, pukul 11.28 WIB: 

“Dan yang menyebabkan pendapatan dan market share mudharabah 

masih rendah karena, masyarakat masih kurang percaya dengan bank 

syariah selain itu karakter dari nasabah yang berbeda-beda, dan 

manipulasi dari laporan keuangan juga bisa saja terjadi, sehingga bank 

lebih selektif dalam melakukan pembiayaan mudharabah. ” 

 

1. Kepercayaan masyarakat pada bank syariah masih rendah 

Masyarakat masih memiliki pemahaman bahwa antara bank syariah 

dengan bank konvesional adalah sama. Hal ini diperkuat juga pada Roadmap 

Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019 yang menjelaskan bahwa sebagai 

industri yang baru berkembang, kondisi masih rendahnya pemahaman dan 

kesadaran masyarakat mengenai jasa dan produk yang ditawarkan perbankan 

syariah menjadi alasan mendasar rendahnya pembiayaan. Sehingga 

peningkatan pemahaman produk perbankan syariah masih merupakan 

tantangan yang besar (OJK, 2019). 

2. Karakter nasabah yang berbeda-beda 

Dalam melakukan penyeleksian pada calon nasabah, Bank BRISyariah 

menggantungkan pada pemeriksaan data yang ada pada formulir pengajuan. 

Karakter nasabah penting didalami oleh petugas bank syariah sebelum 

diberikannya pembiayaan. Karena karakter berkaitan dengan watak calon 

nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajibannya, seperti memegang teguh 

janji dan melaporkan pendapatan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
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3. Adanya kemungkinan manipulasi pada laporan keuangan 

Bank syariah melakukan prediksi pada keuntungan yang akan diperoleh 

pada hasil usaha nasabah dikarenakan bank syariah di dalam memberikan 

pembiayaan nantinya akan mendapat bagi hasil dari keuntungan usaha nasabah, 

apabila pihak bank syariah menilai usaha yang akan diberikan modalnya tidak 

dapat menghasilkan keuntungan yang sesuai dengan keinginan bank syariah, 

maka pihak bank syariah tidak menyalurkan pembiayaannya kepada nasabah 

tersebut. Hal ini menjadikan calon nasabah yang mengajukan pembiayaan akan 

berupaya untuk meyakinkan pihak bank syariah bahwa dirinya patut untuk 

memperoleh pembiayaan tersebut dengan cara memanipulasi seluruh informasi 

yang akan diberikan pada pihak bank syariah. 

Hal penting yang perlu untuk bank syariah perhatikan ialah memastikan 

nasabah tersebut menjalankan usahanya telah sesuai dengan prinsip ajaran 

Islam. Nasabah mungkin bisa saja mempunyai keahlian untuk dapat 

memperoleh profit yang tinggi, tetapi hal itu harus berdasarkan dengan syariah 

yang ada pada ajaran Islam, karena hal ini bisa saja nasabah melakukan 

penipuan atau perjudian agar memperoleh keuntungan yang besar. Meskipun 

usaha yang dijalankan tersebut mempunyai peluang yang bagus dalam 

memperoleh laba. 

4. Keterbatasan pada Sumber Daya Manusia dalam memantau nasabah 

Setelah melakukan proses seleksi pada nasabah langkah selanjutnya ialah 

bank syariah akan menjalankan kontrak pembiayaan tersebut. Selama proses 

pembiayaan tersebut berlangsung hingga pada tahapan pelaporan dan 
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dilakukannya pembagian dari hasil usaha yang diperoleh, bank syariah 

melakukan pengawasan, terdapat beberapa kendala yang mungkin dapat 

terjadi. berdasarkan hasil wawancara dengan bagian marketing Bank 

BRISyariah Cabang malang Soekarno Hatta bapak Rohman pada hari Kamis, 

pukul 11.28 WIB yang mengatakan: 

“ Salah satu masalah yang dihadapi bank adalah adanya keterbatasan 

SDM untuk memantau nasabah ”. 

 

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa keterbatasan dari SDM 

melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan usaha nasabah menjadi salah satu 

masalah yang dihadapi Bank BRI Syariah. Terlepas dengan hal itu, 

pembiayaan mudharabah ialah jenis pembiayaan yang bagus untuk dua belah 

pihak yang berkerjasama. Karena jika dilihat, kontrak ini mempunyai 

keunggulan, karena dua pihak yang bertemu akan dapat bekerjasama dan 

membantu satu sama lain agar dapat menggapai tujuan bersama. Contoh 

apabila nasabah mempunyai kendala, menurut hasil wawancara dengan bagian 

marketing BRISyariah Soekarno Hatta, bapak Rohman pada hari kamis, pukul 

11.30 WIB yang menyatakan bahwa: 

“iya, jika nasabah mengalami kendala dalam menjalankan usahanya, 

maka bank akan menerima keluhan-keluhan itu dan akan membantu 

mencarikan solusinya”. 

 

Dalam menjalankan pembiayaan mudharabah dapat tercipta juga 

keadilan untuk pihak yang bekerjasama. Tarsidin (2010:6) mengatakan pada 

sistem bagi hasil dipandang lebih baik jika dibandingkan dengan sistem bunga, 

hal ini didasarkan pada bagi hasil dalam kenyataannya bisa mengurangi 

ketidakstabilan pada sistem keuangan, dapat membenahi distribusi dari 
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pendapatan dan juga dapat memajukan pertumbuhan ekonomi masyarakat 

dengan semakin kuatnya ikatan antara sektor riil dan sektor keuangan pada 

diterapkannya sistem bagi hasil tersebut. 

4.2.1.3 Penerapan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah PT Bank 

BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

Bagi hasil yang diterapkan pada Bank BRISyariah Cabang Malang 

Soekarno Hatta adalah: 

Gambar 4.3 

Penerapan Bagi Hasil Mudharabah  

PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

 

 

 

Sumber: Hasil wawancara dengan pihak BRISyariah Soekarno Hatta 

1. Kesepakatan bagi hasil dilakukan di awal terjadinya perjanjian atau akad  

Dalam menentukan bagi hasil kepada nasabahnya, terdapat peraturan 

pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 187 dalam “Buku Standar 

Produk Mudharabah” yang menjelaskan bahwa kesepakatan mengenai 

bidang usaha yang nantinya akan dijalankan ditetapkan di awal dalam akad 

antara kedua belah pihak yaitu antara pihak bank syariah dengan pihak 

nasabah (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Selain itu menurut fatwa DSN 

MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 mengenai pembiayaan mudharabah 

terhadap pembagian keuntungan yang menyatakan bahwa bagian 

keuntungan proporsinal untuk setiap pihak harus saling mengetahui dan 
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dinyatakan pada saat perjanjian disepakati dan harus berbentuk nisbah dan 

sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak yang bekerjasama. 

Ketentuan ini telah sesuai dengan yang ada pada Bank BRISyariah 

Soekarno Hatta. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak marketing BRI 

Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta Bapak Rohman pada hari kamis, 

pukul 11.00 WIB diketahui bahwa: 

“Bank BRISyariah Cabang Malang menentukan bagi hasil kepada 

nasabah diawal akad kesepakatan dengan nasabah”. 

 

2. Nisbah bagi hasil didasarkan pada kemampuan atau kondisi nasabah 

Perbankan syariah memiliki peraturan sendiri-sendiri mengenai 

pembagian bagi hasil pada produk pembiayaan yang dimilikinya. pada 

BRISyariah menetapkan nisbah dari bagi hasil terhadap produk pembiayaan 

yang dimilikinya sesuai dengan kondisi dari nasabahnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bagian marketing BRI Syariah Cabang Malang Soekarno 

Hatta Bapak Rohman pada hari Kamis, pukul 11.00 WIB, diketahui bahwa: 

“Dalam menentukan bagi hasil pembiayaan mudharabah dilihat dari 

kondisi dan keuntungan yang didapatkan oleh nasabah”. 

 

Sehingga untuk setiap nasabah bagi hasil yang didapatkan tidak akan 

sama. Sebagai contoh jika bank memberikan pembiayaan kepada koperasi 

karyawan UIN Malang yang kemudian dana tersebut disalurkan kepada 

pegawai tetap dan karyawan. Apabila bank mengambil bagian 12% dari 

modal yang diberikan kepada koperasi, selanjutnya koperasi menyalurkan 

kepada end user dan mengambil bagian 20% dari pembiayaan tersebut, 
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keuntungan yang diperoleh koperasi adalah 8%. Hal ini dapat digambarkan 

pada gambar skema di bawah ini: 

Gambar 4.4 

Skema pembagian Nisbah Mudharabah 

 

 

 

 12%  20% 

 

 8%  
Sumber: Hasil wawancara dengan pihak BRISyariah Soekarno Hatta 

 

Bank syariah memberikan suatu keuntungan kepada koperasi sebesar 

12%. Selanjutnya koperasi juga akan mencari keuntungan dari modal yang 

disalurkan kepada anggotanya sebesar 20%. Maka proporsi nisbah bagi 

bank syariah ialah: 

Proporsi bank    : (12/20) x 100%= 60% 

Proporsi Koperasi(nasabah)  : 100%-60%= 40% 

Sebagai contoh dengan ilustrasi perhitungan pembiayaan mudharabah 

pada koperasi “xx” yang sudah melakukan pembiayaan di bank BRI Syariah 

Soekarno Hatta. Koperasi “xx” memiliki kebutuhan modal untuk membiayai 

anggotanya, maka koperasi tersebut mengajukan pembiayaan sebesar Rp. 

100.000.000 kepada BRI Syariah. Selanjutnya bank BRI Syariah 

menentukan exp. Yield kepada koperasi tersebut sebesar 12%. Pihak 

koperasipun menentukan harapan keuntungan sebesar 20% dari nasabahnya. 

Pembiayaan tersebut menggunakan akad mudharabah dengan memiliki 

jangka waktu 5 tahun. Dan berdasarkan analisis pihak bank syariah terhadap 

keuntungan koperasi selama 5 tahun dengan exp. Yield yang diberikan 

Bank Syariah Koperasi 

karyawan 

Karyawan/Pegawai 

tetap 
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anggota sebesar 20% adalah kemungkinan sebesar Rp. 42.739.660,-. Maka 

proyeksi keuntungan antara pihak koperasi dan bank syariah berdasarkan 

nisbah yang ada adalah: 

Proyeksi keuntungan pihak bank syariah = 60% x 42.739.660 

= Rp. 25.643.796 

Proyeksi keuntungan pihak koperasi = Rp. 42.739.660-Rp. 25.643.796 

= Rp. 17.095.864 

Berdasarkan contoh ilustrasi proyeksi perhitungan nisbah diatas, kewajiban 

yang dimilki koperasi kepada bank syariah adalah kewajiban pokok 

ditambah dengan keuntungan bank yang yang sudah dihitung berdasarkan 

dengan nsbah bagi hasil yang telah disepakati. Sehingga Rp.100.000.000 + 

Rp. 25.643.796 = Rp. 125.643.796. 

Hadits yang memiliki kaitannya dengan pembagian hasil 

menggunakan prinsip mudharabah dan dilakukan dalam suatu kerjasama 

ialah hadits Ibnu Majah no. 2280 yang berbunyi: 

 ُِ ُٓ اٌْمَبعِ ُٓ صَبثِذٍ اٌْجَضَّاسُ حَذَّصََٕب َٔصِشُ ثِ ٍٍّ اٌْخٍََّبيُ حَذَّصََٕب ثِشِشُ ثِ ُٓ ػٍَِ ُٓ ثِ حَذَّصََٕب اٌْحَغَ

ِٓ أَثُِهِ لَبيَ لَبيَ سَعُىيُ اٌَّهِ صًََّ اٌَّهُ  ِٓ صُهَُِتٍ ػَ ِٓ صَبٌِحِ ثِ ِٓ دَاوُدَ ػَ ِٓ ثِ َّ ِٓ ػَجِذِ اٌشَّحِ ػَ

ٍْجَُِذِ ٌَب  ُّمَبسَضَخُ وَأَخٍَِبطُ اٌْجُشِّ ثِبٌشَّؼِيِر ٌِ ًٍ وَاٌْ َّٓ اٌْجَشَوَخُ اٌْجَُِغُ إًٌَِ أَعَ َُ صٍََبسٌ فُِهِ ػٍََُِهِ وَعََّ

ٍْجَُِغِ ٌِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami (Al Hasan bin Ali Al Khallal) 

berkata, telah menceritakan kepada kami (Bisyr bin Tsabit Al Bazzar) 

berkata, telah menceritakan kepada kami (Nashr bin Al Qasim) dari 

('Abdurrahman bin Dawud) dari (Shalih bin Shuhaib) dari (Bapaknya) ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga hal yang 

di dalamnya terdapat barakah; jual beli yang memberi tempo, peminjaman, 
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dan campuran gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah 

bukan untuk dijual."(HR. Ibnu Majah no.2280)  

 

Dalam hadits tersebut dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad. SAW 

sangat menyukai adanya kerjasama dengan bagi hasil atau mudharabah 

dalam setiap keuntungan yang didapatkan. 

3. Menggunakan metode revenue sharing 

Terdapat dua metode dalam menetapkan nisbah bagi hasil yang ada 

pada pembiayaan mudharabah yaitu: 

a. Penetapan nisbah bagi hasil berdasarkan laba bersih (Profit/Loss 

Sharing), dimana pendapatan yang diperoleh oleh nasabah dari hasil 

operasional dikurangi dengan seluruh biaya yang dikeluarkan.  

b. Pentapan nisbah bagi hasil berdasarkan pendapatan kotor (Revenue 

Sharing),  dimana nisbah bagi hasil didasarkan pada pendapatan yang 

diperoleh nasabah tanpa memperhitungkan seluruh biaya yang 

dikeluarkan. (Ismail, 2011:174) 

BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta dalam menentukan 

metode bagi hasil menggunakan metode revenue sharing, hal ini sesuai 

dengan teori dari Ismail (2011) dalam bukunya yang berjudul Perbankan 

Syariah yang telah dikemukakan di atas. Dalam hasil wawancara dengan 

bagian marketing BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta bapak 

Rohman pada hari kamis, pukul 11.35 WIB, dapat diketahui bahwa: 

“Metode perhitungan bagi hasil usaha yang digunakan dengan 

menggunakan revenue Sharing yaitu didasarkan pada pendapatan 

nasabah”. 
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4.2.2 Optimalisasi Bagi Hasil pada PT Bank BRISyariah Cabang 

Malang Soekarno Hatta 

Menurut Muhammad (2008:17) kontrak atau akad mudharabah 

merupakan core product yang terdapat pada perbankan syariah, yang 

membedakan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional. 

sehingga perlu adanya solusi untuk dapat mengatasi masalah mengenai 

rendahnya pembiayaan mudharabah. 

Bank BRISyariah didalam menyalurkan pembiayaannya dengan 

menggunakan akad mudharabah, pasti akan dihadapkan pada tingginya 

risiko yang dihadapi dengan timbulnya berbgai macam kendala. Sebagai 

usaha yang sudah dilakukan oleh bank BRISyariah untuk dapat 

mengoptimalkan bagi hasil pembiayaan mudharabah ialah sebagai berikut: 

1.  Dengan menyalurkan pembiayaan mudharabah dengan model 

linkage. 

Pada bank BRI Syariah Cabang Malang untuk dapat mengoptimalkan 

bagi hasil agar laba dan market share meningkat adalah dengan 

menyalurkan pembiayaan mudharabah dengan model linkage. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan bagian marketing BRISyariah Soekarno Hatta, 

Bapak Rohman pada hari Kamis pukul 11.05 WIB: 

“untuk pembiayaan dengan akad mudharabah BRI Syariah lebih 

fokus untuk pembiayaan linkage”. 

 

Model pembiayaan linkage merupakan pembiayaan yang diberikan 

hanya pada koperasi, atau BMT. Kemudian koperasi atau BMT sendiri yang 

akan menyalurkan kepada nasabahnya atau anggotanya. Penerapan 
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pembiayaan mudharabah dengan model linkage telah sesuai dengan 

Peraturan Menteri No. 03/per/M.KUKM/III/2009. Sehingga dapat 

meminimalkan risiko karena sudah memiliki legalitas usaha.  

2. Menerapkan kriteria yang ketat dan melakukan screening pada kriteria 

usaha dan kriteria mudharib. 

Setelah melihat beberapa kendala yang dihadapi oleh Bank 

BRISyariah, salah satunya yaitu sulitnya Bank BRISyariah untuk dapat 

mengetahui karakter dari calon nasabah. Sehingga untuk dapat 

mengoptimalkan bagi hasil cara yang dilakukan oleh Bank BRISyariah 

adalah dengan menerapkan kriteria yang ketat dan melakukan screening 

untuk kriteria nasabah maupun usaha yang nantinya akan diberikan 

pembiayaan, Bank BRISyariah sudah menerapkan adanya aturan mengenai 

hal itu, dalam hasil wawancara dengan bagian marketing Bank BRISyariah 

bapak Rohman pada hari kamis pukul 11.15 WIB dapat diketahui bahwa: 

“sangat ketat dan sangat berhati-hati dalam menyeleksi calon 

nasabahnya yang akan memperoleh pembiayaan menggunakan akad 

mudharabah”. 

 

Sehingga tidak semua nasabah yang mengajukan pembiayaan 

diterima, hanya nasabah yang memiliki prospek yang baik yang akan dipilih 

untuk dapat menerima pembiayaan. Hal ini bertujuan agar meningkatkan 

kualitas pembiayaan.  

Sesuai dengan yang dijelaskan oleh Muhammad (2008:17) bahwa 

untuk permasalahan yang ada pada akad mudharabah dapat dikurangi 

dengan cara diterapkannya screening pada kriteria usaha dan kriteria 
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pengelola dana. Dari kriteria yang sudah ditentukan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan oleh Bank BRISyariah didalam proses penyeleksian calon 

mitra pembiayaan mudharabah.  

Hal ini menjadi salah satu cara untuk mengoptimalkan bagi hasil, 

karena dengan adanya informasi terhadap nasabah maupun usahanya 

tersebut nantinya rasio bagi hasil untuk pihak-pihak yang bekerjasama 

tersebut dapat ditentukan oleh pihak bank BRI Syariah. Karena informasi 

secara benar tentang karakter nasabah dan usaha yang dijalankan dapat 

mempengaruhi dalam menetukan rasio bagi hasil dan dapat membantu pihak 

bank BRISyariah dalam memberikan penilaian. Bank syariah dalam hal ini 

akan dengan mudah untuk menilai tingkat usaha yang dilakukan oleh 

nasabah, karena dari informasi yang telah diperoleh oleh bank syariah ketika 

melakukan proses seleksi pada nasabah, bank syariah dapat menilai 

kemampuan yang dimiliki oleh nasabah. 

3. Melakukan pengawasan (Monitoring)  

Pengawasan pada usaha nasabah, merupakan bentuk peringatan secara 

dini yang dapat mengantisipasi tanda timbulnya bentuk penyimpangan pada 

syarat-syarat yang sudah disepakati diantara shahibul maal dengan 

mudharib. Pengawasan dibutuhkan sebagai salah satu upaya pengamanan 

oleh bank syariah dengan cara memantau jalannya usaha dari nasabah. Hal 

ini telah sesuai dengan Peraturan Menteri No. 03/per/M.KUKM/III/2009 

mengenai pedoman umum linkage yang menjelaskan bahwa koperasi/KJKS 
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harus melaksanakan pelaporan perkembangan pelaksanaan pembiayaan 

linkage keada pihak bank setiap triwulan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh BRI Syariah Cabang Malang 

Soekarno Hatta adalah pengawasan secara berkala yang didasarkan sesuai 

dengan tingkat risiko pada nasabah. Hasil wawancara dengan Bapak 

Rohman pada hari Kamis pukul 11.30 WIB selaku marketing BRI Syariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta Malang: 

“iya melakukan pengawasan,misalnya satu bulan sekali atau tiga 

bulan sekali tergantung dari kondisi nasabah”. 

 

Bedasarkan informasi di atas, optimalisasi bagi hasil yang telah 

dijalankan oleh BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta yaitu dengan 

melakukan pengawasan kepada nasabahnya yang melakukan pembiayaan 

mudharabah, baik pengawasan secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengawasan secara langsung yaitu dengan cara BRISyariah akan 

mendatangi ke tempat atau lokasi nasabahnya secara langsung. Tetapi 

pengawasan secara langsung memerlukan biaya yang cukup besar, maka 

BRI Syariah meminimalkan biaya tersebut dengan melakukan pengawasan 

secara tidak langsung juga, yaitu dengan cara nasabah diharuskan 

menyerahkan rekonsiliasi. 

Optimalisasi bagi hasil dengan cara melakukan pengawasan yang 

dilakukan oleh BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta ialah salah satu 

tindakan yang dinilai efektif, karena dampak yang didapatkan dalam 

menerapkan pengawasan tersebut BRISyariah dapat dengan mudah 

mengetahui kondisi dan kendala apa saja yang dihadapi oleh nasabah. 
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Sehingga diharapkan BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

kedepannya untuk dapat terus melakukan pengawasan (monitoring) secara 

optimal. 

Upaya optimalisasi dapat dinilai sudah optimum apabila telah 

mencapai kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang ditetapkan oleh BRI 

syariah mengenai produk yang dimilikinya termasuk pada pembiayaan 

mudharabah adalah sebagai berikut: 

1.  Adanya peningkatan pendapatan pada produk yang dimiliki 

2.  Infrastruktur pendukung bisnis seperti IT, SDM dan jaringan semakin 

kuat 

3. Semakin luasnya penyaluran pembiayaan yang diberikan (PT Bank 

BRISyariah, 2017). 

 Sehingga dari penelitian yang dilakukan upaya optimalisasi yang 

telah dilakukan oleh BRI Syariah belum sepenuhnya optimal, hal ini dapat 

dilihat pada pendapatan mudharabah yang diperoleh pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 57,8% dibandingkan pendapatan pada tahun 

sebelumnya. Tetapi untuk kinerja SDM, perkembangan IT dan jaringan 

telah memberikan upaya terbaiknya, hal ini dapat terlihat dari peningkatan 

aset setiap tahunnya. Dan untuk penyaluran pembiayaan atau market share 

yang diberikan pada tahun 2018 telah mengalami pertumbuhan sebesar 

14,96%. (Mahadi, 2019).  

Perlu adanya cara atau upaya lain untuk dapat mengoptimalkan bagi 

hasil pada produk pembiayaan mudharabah, menurut Rosmiati (2017:17) 
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agar bisa mengurangi permasalahan yang dihadapi, maka pada Bank 

BRISyariah sebagai pemilik dana perlu untuk membuat bagi hasil yang 

dapat memenuhi harapan dari kedua belah pihak yang melakukan perjanjian 

atau kontrak dengan pemberian insentif yang adil. Hal ini juga diungkapkan 

oleh Tarsidin (2010:5) dan Muhammad (2008:7) yang mengungkapkan 

bahwa pemberian insentif pada mudharib sangat penting untuk dapat 

menekan permasalahan dalam pembiayaan menggunkaan akad 

mudharabah. Dalam hal ini pemberian insentif merupakan pemberian 

persentase bagi hasil yang lebih pada mudharib yang mengungkapkan 

informasi tentang dirinya dan usahanya secara benar, selain itu juga 

pemberian insentif dapat berupa diberikannya suatu hadiah sebagai reward 

pada mudharib.  

Sehingga dapat dijadikan suatu kesimpulan bahwa optimalisasi bagi 

hasil yang dapat diterapkan oleh bank BRISyariah agar masalah 

penyimpangan yang mungkin saja dilakukan oleh nasabah dapat teratasi 

ialah dengan diterapkannya sistem insentif yang adil untuk diberikan pada 

nasabah sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Penerapan pemberian 

insentif ini dilakukan pasa proses screening (penilaian karakter dan usaha 

dari mudharib) pada pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah. 

karena dalam mengoptimalkan bagi hasil yang terdapat pada pembiayaan 

mudharabah sangat dipengaruhi oleh adanya pengungkapan secara benar 

karakter dari nasabah dan kemampuan usaha nasabah yang akan diberikan 

pembiayaan. 
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Karakter dan usaha nasabah yang diungkapkan dengan benar dapat 

membantu BRISyariah untuk menetapkan persentase bagi hasil yang sesuai. 

Dengan adanya pemberian insentif secara adil untuk nasabah, dapat 

menciptakan bagi hasil yang optimal, yaitu dapat memenuhi harapan yang 

diinginkan oleh nasabah maupun bank syariah. Karena dapat meningkatkan 

loyalitas dari nasabah dan akan berlomba-lomba untuk memberikan 

informasi yang sebenar-benarnya tentang dirinya dan usahanya. Sehingga 

nasabah beranggapan bahwa jika apa yang di informasikan tersebut tidak 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya maka pihaknya sendiri yang akan 

mengalami kerugian. Oleh karena itu, Bank syariah harus bisa membuat 

bagi hasil yang dapat meningkatkan kemampuan mudharib. 

Dalam membuat bagi hasil, bank syariah harus dapat membuat 

kemampuan dari mudharib mengalami peningkatan, karena jika kemampuan 

mudharib meningkat maka akan meningkatkan keuntungan yang akan 

diperoleh, sehingga meningkat juga bagi hasil yang akan didapatkan oleh 

bank syariah. Allah Berfirman dalam QS. An-Nahl:14: 

ٍْجَغُىَٔهَب وَرَشَي اٌْفٍُْهَ  ِِِٕهُ حٍَُِْخً رَ ّّب طَشَِِّب وَرَغِزَخِشِعُىا  ِِِٕهُ ٌَحِ وَهُىَ اٌَّزٌِ عَخَّشَ اٌْجَحِشَ ٌِزَأْوٍُُىا 

َْ ُِ رَشِىُشُو ِٓ فَضٍِِهِ وٌََؼََّىُ ِِ  َِىَاخِشَ فُِهِ وٌَِزَجِزَغُىا 

Artinya: “Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan 

kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 

(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” (QS. An-

Nahl:14). 
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah SWT telah 

mempersilahkan manusia untuk mencari keuntungan dari bumi ini, tetapi 

dengan syarat agar selalu bersyukur yaitu dengan berbagi pada sesama. 

Salah satu bentuk meningkatkan keuntungan dari bagi hasil adalah dengan 

menerapkan persyaratan kriteria secara ketat, dapat meminimalisir 

permasalahan yang terjadi. Rasio bagi hasil dapat dipengaruhi juga oleh 

jangka waktu dan besaran nominal yang diberikan pada pembiayaan. 

Apabila nominal pembiayaan yang diberikan semakin besar dan jangka 

waktu yang semakin lama, maka bank syariah akan menghadapi risiko yang 

semakin tinggi. Sehingga rasio bagi hasil untuk pihak bank syariah akan 

dinaikkan. Sedangkan untuk memberikan penilaian terhadap produktivitas 

nasabah dalam mendapatkan pendapatan, BRISyariah melihatnya dari 

pendapatan serta kemampuan nasabah dalam mengefekkifkan seluruh 

pengorbanan atau biaya yang akan dikeluarkan. Tingkat usaha yang 

dilakukan oleh nasabah memiliki dampak pada kemampuan produktivitas 

pada nasabah. 

Bagi hasil pada pembiayaan mudharabah yang optimal dapat 

dipengaruhi adanya pemberian seluruh informasi yang benar terhadap 

karakter serta usaha dari mudharib. Dan untuk tingkat usaha yang dilakukan 

serta kemampuan produksi dari mudharib dalam pengoperasian usahanya 

dapat mempengaruhi persentase rasio yang akan diperoleh dari pendapatan, 

apabila kebutuhan mudharib semakin dapat terpenuhi maka, mudharib akan 

meningkatkan usahanya secara maksimal. Sehingga dalam memberikan 
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seluruh informasi tentang karakter yang ada pada diri mudharib serta 

informasi yang menyangkut usaha mudharib diharapkan benar dan jujur. 

Karena dengan mengungkapkan informasi tersebut secara jujur, penetapan 

persentase bagi hasil yang dibuat oleh pihak dari Bank dapat dilakukan 

secara adil. Adanya persentase bagi hasil yang telah ditetapkan ini dilakukan 

dengan tujuan untuk dapat memenuhi harapan untuk pihak Bank BRI 

Syariah maupun mudharib yang melakukan pembiayaan. 

Penetapan dari persentase bagi hasil yang dilakukan secara adil 

memiliki pengaruh juga terhadap pendapatan hasil usaha yang dilaporkan 

oleh mudharib. Mudharib diharapkan dapat melaporkan secara jujur 

pendapatan yang diperolehnya dari hasil usaha, sehingga pihak Bank 

BRISyariah tidak perlu untuk mengeluarkan biaya verifikasi dan monitoring 

yang tinggi dalam melakukan pemeriksaan pada laporan pendapatan yang 

diperoleh nasabah, karena setiap pengeluaran biaya memiliki pengaruh pada 

perolehan pembagian pendapatan antara bank syariah dengan mudharib. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bagi hasil yang nantinya bisa 

menekan masalah yang terjadi adalah dengan membuat bagi hasil yang 

sesuai dengan harapan dari bank syariah maupun mudharib, karena hal ini 

nantinya bisa berpengaruh pada mudharib yang mengungkapan karakter 

dirinya secara benar, tingkat usaha yang dilakukan oleh mudharib juga akan 

lebih maksimal dan profit yang dihasilkan oleh mudharib juga akan semakin 

meningkat. Sehingga, pihak bank syariah juga akan memperoleh bagi hasil 

yang tinggi juga. 
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Oleh sebab itu, dengan adanya pengungkapan karakter dari nasabah 

dan usaha yang maksimal dapat mengurangi pengeluaran untuk biaya 

verifikasi dan pengawasan oleh bank syariah, sehingga keuntungan yang 

akan dibagi bisa meningkat juga. Kemudian apabila bank BRI Syariah 

mendukung adanya pembiayaan mudharabah yang lebih difokuskan pada 

sektor ekonomi riil dan masyarakat yang lebih luas lagi, hal tersebut akan 

dapat meningkatkan market share dari perbankan syariah, strategi tersebut 

juga dapat mendukung kemandirian pada perekonomian nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adanya penelitian ini bertujuan untuk dapat menjawab rumusan masalah, 

dan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, yang pertama, 

terkait dengan bagaimana penerapan bagi hasil pada produk pembiayaan 

mudharabah pada PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta. Dari 

pembahasan pada bab IV dapat diketahui bahwa pada PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta selama ini sudah melaksanakan aturan 

berdasarkan Fatwa DSN No.07/DSN-MUI/IV/2000 mengenai mudharabah. PT 

Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta dalam menentukan nisbah 

bagi hasil mudharabah ditentukan diawal perjanjian dan didasarkan pada 

kemampuan nasabahnya, artinya bagi hasil yang diperoleh nasabah tidak sama 

dan menggunakan model perhitungan Revenue Sharing. PT Bank BRISyariah 

Cabang Malang Soekarno Hatta terlalu berhati-hati dalam melaksanakan 

pembiayaan mudharabah, dan terlihat terdapat unsur kesengajaan untuk 

meminimalkan pembiayaan mudharabah jika dibandingkan pembiayaan 

musyarakah dan murabahah. Walaupun setiap tahunnya mengalami 

peningkatan tetapi untuk pembiayaan murabahah dan musyarakah lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan pembiayaan akad mudharabah itu sendiri. 

Kedua, terkait dengan bagaimana mengoptimalkan bagi hasil produk 

pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan laba dan market share PT Bank 
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BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta yang telah dilakukan yaitu dengan 

menyalurkan pembiayaan mudharabah dengan menggunakan model linkage, 

menetapkkan kriteria yang ketat dan melakukan screening. dan melakukan 

pengawasan (monitoring). Tetapi terdapat upaya lain yang perlu dilakukan oleh 

BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi, yaitu Bank BRISyariah sebagai pemilik dana perlu untuk 

membuat sistem bagi hasil yang dapat terpenuhinya harapan dari kedua pihak 

yang melakukan perjanjian atau kontrak, dengan pemberian insentif yang adil 

yang nantinya dapat menekan permasalahan tersebut, karena hal ini akan 

memiliki dampak pada nasabah yang mengungkapkan karakternya secara jujur, 

selain itu tingkat usaha yang akan dilakukan oleh mudharib akan lebih 

maksimal dan keuntungan yang diperoleh mudharib akan meningkat yang 

secara otomatis bagi hasil yang didapatkan oleh bank syariah juga besar. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa yang sudah dilakukan, maka 

terdapat beberapa saran yang bisa peneliti berikan antara lain: 

1. Diperlukannya sosialisasi tentang perbankan syariah dengan seluruh 

produk yang dimilikinya, termasuk pada produk pembiayaan bagi hasil 

seperti mudharabah dengan menerapkan etika syariah, sehingga 

masyarakat dapat mengetahui sekaligus memahami dengan baik, yang 

nanti akan memiliki ketertarikan untuk memilih bank syariah. 

2. Dibutuhkan adanya peningkatan kualitas maupun kuantitas SDM pada 

bank syariah yang mempunyai pengetahuan yang lebih mengenai sistem 
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pada perbankan syariah, dan mempunyai jiwa entrepreneur yang tinggi, 

sehingga nantinya akan mampu untuk mengelola pembiayaan 

mudharabah. 

3. Pembiayaan mudharabah memang jenis pembiayaan yang memiliki 

risiko tinggi. Tetapi meskipun demikian, didalam menyalurkan 

pembiayaan tersebut Bank BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

diharapkan untuk bisa lebih memperbanyak menyalurkan pembiayaan 

mudharabah yang sebagai core product perbankan syariah. Karena 

kepercayaan dari masyarakat dapat ditingkatkan mengenai bank syariah 

yang mana dalam menjalankan kegiatannya telah sesuai dengan yang ada 

pada ajaran Islam.  

4. Meskipun pada pembiayaan mudharabah mempunyai risiko yang 

terbilang cukup tinggi, Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

diharapkan untuk dapat meminimalisir resiko yang terjadi dengan 

ditetapkannya suatu bagi hasil yang optimal, yaitu sesuai dengan harapan 

dari nasabah maupun bank syariah. Karena jika keinginan dari bank 

syariah maupun nasabah dapat dicapai dan disatukan, maka 

permasalahan mengenai sulitnya untuk menilai karakter dari nasabah dan 

usaha dari nasabah dalam mendapatkan keuntungan kurang maksimal, 

dan adanya kemungkinan nasabah dalam melaporkan keuntungan yang 

diperoleh tidak benar dalam pembiayaan mudharabah bisa untuk diatasi.  
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

“OPTIMALISASI BAGI HASIL PADA PRODUK PEMBIAYAAN 

MUDHARABAH DALAM MENINGKATKAN LABA DAN MARKET 

SHARE (STUDI PADA PT BANK BRISYARIAH CABANG MALANG 

SOEKARNO HATTA)” 

 

 

(Pihak Bank BRI Syariah Cabang Malang Soekarno Hatta) 

 

1. Berapa portofolio pembiayaan mudharabah pada Bank BRI Syariah? 

2. Berapa bagi hasil pembiayaan produktif mudharabah pada Bank BRI 

Syariah? 

3. Bagaimana Bank BRI Syariah menentukan bagi hasil kepada Nasabah? 

4. Apakah setiap nasabah bagi hasil yang didapatkan sama? 

5. Apa yang menyebabkan pendapatan mudharabah dan market share 

mudharabah rendah? 

6. Bagaimana agar dapat mengoptimalkan pendapatan dan market share 

mudharabah? 

7. Bagaimanakah kriteria calon nasabah yang ingin mendapatkan pembiayaan 

dengan akad mudharabah? 

8. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon mitra usaha dalam 

mendapatkan pembiayaan tersebut? 

9. Bagaimana kebijakan BRI Syariah terkait prosedur yang harus dilewati 

sampai seorang nasabah berhak mendapatkan pembiayaan tersebut? 

10. Menurut Bapak di BRI syariah, persyaratan apa saja yang bisa menjadi 

kendala bagi calon nasabah untuk memenuhi persyaratan tersebut? 

11. Setelah adanya kesepakatan untuk melakukan kontrak kerjasama, apa saja 

ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh mudharib dalam akad 

mudharabah tersebut? 

12. Fatwa DSN-MUI No:07/DSN-MUI/IV/2000 telah mengatur tentang “Jangka 

waktu usaha, tata cara pengambilan dana dan pembagian keuntungan”. 

Bagaimanakah pandangan anda terhadap isi fatwa DSN-MUI terkait 

pembiayaan akad Mudharabah perihal cara pembagian keuntungan? 

13. Apakah BRI Syariah mewajibkan kepada mitra usahanya untuk membuat 

laporan usaha? 

14. Dalam menjalankan suatu produk terkadang memiliki kendala. Menurut 

bapak pada BRI Syariah apa kendala yang dialami dalam pembiayaan akad 

Mudharabah ini? 



 

 

15. Apakah BRI Syariah melakukan pengawasan usaha kepada mitra usaha? 

16. Apakah BRI Syariah pernah menerima keluhan-keluhan mitra usaha dalam 

pelaksanaan kontrak kerja sama ini? 

17. Seperti kita ketahui BRI Syariah menggunakan perhitungan bagi hasil usaha 

dalam Pembiayaan Mudharabah. Bagaimanakah metode BRI Syariah dalam 

perhitungan bagi hasil usaha? 

18. Jaminan merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah 

dalam mengajukan pembiayaan. Apakah jaminan yang bernilai merupakan 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang calon Mudharib? 

 

(Pihak Nasabah Bank BRI Syariah cabang malang Soekarno Hatta) 

 

1. Apa alasan Bapak/Ibu memilih BRI Syariah sebagai penyandang dana usaha 

anda? 

2. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Akad Mudharabah atau sistem bagi 

hasil? 

3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan dalam pembiayaan Mudharabah 

ini? 

4. Pada saat Bapak/Ibu mengajukan pembiayaan, apakah ada jaminan yang 

Bapak/ibu berikan kepada pihak bank? 

5. Jika ada, apa jaminan yang Bapak/Ibu berikan dan berapakah pembiayaan 

yang diterima? 

6. Berapa lama kontrak kerja sama Bapak/Ibu kepada  BRI Syariah? 

7. Berapa  Persen (%) bagi hasil antara Bapak/Ibu kepada Pihak Bank? 

8. Apakah Bapak/Ibu memiliki kendala dalam sistem perhitungan bagi hasil di 

BRI Syariah dalam memenuhi kewajiban Bapak/ibu? 

9. Proyeksi merupakan perkiraan di masa yang akan datang dan merupakan hal 

yang penting dalam menjalankan usaha. Apa yang menjadi dasar Bapak/Ibu 

dalam memproyeksikan keuntungan ketika akad dibuat? 

10. Dalam menjalankan usaha tentunya terkadang mengalami masalah. Jika 

terjadi permasalahan-permasalahan dalam usaha Bapak/Ibu, apakah 

Bapak/Ibu berkonsultasi kepada pihak BRI Syariah? 

11. Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam melakukan Pembiayaan akad 

Mudharabah kepada pihak Bank? 

12. Modal adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu 

usaha, dalam hal ini modal berupa dana. Apakah besarnya nominal modal 

yang Bapak/Ibu terima dalam pembiayaan ini sesuai dengan yang 

diharapkan? 

 



 

 

13. Modal adalah hal yang paling penting dalam menjalankan usaha. Menurut 

Bapak/Ibu, apakah modal kerja dari pembiayaan ini sangat berperan dalam 

keberlangsungan usaha Bapak/Ibu? 

14. Apa saran Bapak/Ibu dalam meningkatkan Produk Mudharabah (Sistem bagi 

Hasil pada perbankan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: Hasil Wawancara  

 

Informan : M. Noor Rohman 

Hari/tanggal : Kamis, 21 Februari 2019 

Jabatan : Marketing 

Waktu  :11.00 WIB 

Lokasi  : PT Bank BRISyariah Cabang Malang Soekarno Hatta 

 

1. Berapa portofolio pembiayaan mudharabah pada Bank BRI Syariah? 

Untuk portofolio pembiayaan mudharabah masih rendah dibandingkan 

dengan musyarakah dan murabahah 

2. Berapa bagi hasil pembiayaan produktif mudharabah pada Bank BRI 

Syariah? 

Dalam menentukan bagi hasil pembiayaan dilihat dari keuntungan dan 

kondisi yang didapatkan nasabah Sebagai contoh jika bank memberikan 

pembiayaan kepada koperasi karyawan UIN Malang yang kemudian dana 

tersebut disalurkan kepada pegawai tetap dan karyawan. Apabila bank 

mengambil bagian 12% dari modal yang diberikan kepada koperasi, 

selanjutnya koperasi menyalurkan kepada end user dan mengambil bagian 

20% dari pembiayaan tersebut, keuntungan yang diperoleh koperasi adalah 

8% 

3. Bagaimana Bank BRI Syariah menentukan bagi hasil kepada Nasabah? 

Bank BRISyariah Cabang Malang menentukan bagi hasil kepada nasabah 

diawal akad kesepakatan dengan nasabah  

4. Apakah setiap nasabah bagi hasil yang didapatkan sama? 

Tidak sama 

5. Apa yang menyebabkan pendapatan mudharabah dan market share 

mudharabah rendah? 

Pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah memiliki risiko yang 

tinggi, karena modal full dari bank, sehingga pada BRI Syariah banyak 

menggunakan akad murabahah, Dan yang menyebabkan pendapatan dan 



 

 

market share mudharabah masih rendah, karena masyarakat masih kurang 

percaya dengan bank syariah selain itu karakter dari nasabah yang berbeda-

beda, dan manipulasi dari laporan keuangan juga bisa saja terjadi, sehingga 

bank lebih selektif dalam melakukan pembiayaan mudharabah 

6. Bagaimana agar dapat mengoptimalkan pendapatan dan market share 

mudharabah? 

untuk pembiayaan dengan akad mudharabah BRI Syariah lebih fokus untuk 

pembiayaan linkage selain itu sangat ketat dan sangat berhati-hati dalam 

menyeleksi calon nasabahnya yang akan memperoleh pembiayaan 

menggunakan akad mudharabah 

7. Bagaimanakah pembiayaan dengan akad mudharabah pada BRI Syariah? 

Pembiayaan dengan akad mudharabah menggunakan pembiayaan linkage, 

yaitu suatu kerjasama dengan skema executing. Dimana bank memberikan 

pembiayaan kepada koperasi dengan menggunakan prinsip syariah 

8. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon mitra usaha dalam 

mendapatkan pembiayaan tersebut? 

Koperasi berasal dari BUMN/BUMD maupun lembaga pemerintahan 

(koperasi,kopkar, BMT), memiliki legalitas yang sesuai, telah beroperasi 

minimal 3 tahun, 2 tahun terakhir pembukuan mengalami laba, untuk yang 

memiliki aset 20M laporan keuangan sudah diaudit, tidak memiliki daftar 

hitam di Bank Indonesia 

9. Bagaimana kebijakan BRI Syariah terkait prosedur yang harus dilewati 

sampai seorang nasabah berhak mendapatkan pembiayaan tersebut? 

Nasabah mengajukan, kemudian pihak bank mengumpulkan data, setelah itu 

dianalisa kelayakan(persyaratan), dan membuat memorandum usulan 

pembiayaan, dan diajukan ke pemutus, jika disetujui menyampaikan ke pihak 

nasabah dan apabila sama-sama sepakat kemudian akad, setelah itu pencairan 

modal, langkah terakhir yaitu monitoring dan pembinaan 

 

 



 

 

10. Menurut Bapak di BRI syariah, persyaratan apa saja yang bisa menjadi 

kendala bagi calon nasabah untuk memenuhi persyaratan tersebut? 

persyaratan yang menjadi kendala untuk calon nasabah dalam memenuhi 

persyaratan yang diberikan oleh bank syariah seperti harus mendapatkan izin 

dari Otoritas Jasa Keuangan, dan masalah jaminan yang akan diberikan 

11. Setelah adanya kesepakatan untuk melakukan kontrak kerjasama, apa saja 

ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh mudharib dalam akad 

mudharabah tersebut? 

Nasabah harus membayar nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan awal 

dan menyerahkan rekonsiliasi 

12. Fatwa DSN-MUI No:07/DSN-MUI/IV/2000 telah mengatur tentang “Jangka 

waktu usaha, tata cara pengambilan dana dan pembagian keuntungan”. 

Bagaimanakah pandangan anda terhadap isi fatwa DSN-MUI terkait 

pembiayaan akad Mudharabah perihal cara pembagian keuntungan? 

Fatwa DSN MUI mengenai cara pembagian keuntungan sudah sangat bagus.  

13. Apakah BRI Syariah mewajibkan kepada mitra usahanya untuk membuat 

laporan usaha? 

Wajib 

14. Dalam menjalankan suatu produk terkadang memiliki kendala. Menurut 

bapak pada BRI Syariah apa kendala yang dialami dalam pembiayaan akad 

Mudharabah ini? 

Salah satu masalah yang dihadapi bank adalah adanya keterbatasan SDM 

untuk memantau nasabah 

15. Apakah BRI Syariah melakukan pengawasan usaha kepada mitra usaha? 

iya melakukan pengawasan,misalnya satu bulan sekali atau tiga bulan sekali 

tergantung dari kondisi nasabah 

16. Apakah BRI Syariah pernah menerima keluhan-keluhan mitra usaha dalam 

pelaksanaan kontrak kerja sama ini? 

iya, jika nasabah mengalami kendala dalam menjalankan usahanya, maka 

bank akan menerima keluhan-keluhan itu dan akan membantu mencarikan 

solusinya 



 

 

17. Seperti kita ketahui BRI Syariah menggunakan perhitungan bagi hasil usaha 

dalam Pembiayaan Mudharabah. Bagaimanakah metode BRI Syariah dalam 

perhitungan bagi hasil usaha? 

Metode perhitungan bagi hasil usaha yang digunakan dengan menggunakan 

revenue Sharing yaitu didasarkan pada pendapatan nasabah 

18. Jaminan merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah 

dalam mengajukan pembiayaan. Apakah jaminan yang bernilai merupakan 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang calon Mudharib? 

ya, jaminan yang diberikan berupa tagihan Kopkar/BMT/KPRI kepada 

anggotanya yang mendapatkan fasilitas pembiayaan dan dananya bersumber 

dari BRI Syariah, yang mana dalam tagihan tersebut diikat secara Fidusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Informan : Winarsih 

Hari/tanggal : Kamis, 28 Februari 2019 

Jabatan : Bendahara 

Waktu  : 16.15 WIB 

Lokasi  : Koperasi UBSD “Usaha Bersama Simpan Pinjam SD” 

1. Apa alasan Bapak/Ibu memilih BRI Syariah sebagai penyandang dana usaha 

anda? 

Pelayanan ramah dan baik 

2. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang Akad Mudharabah atau sistem bagi 

hasil? 

Pembiayaan oleh bank syariah yang memberikan modal pada nasabah dan 

pendapatan yang diperoleh akan dibagikan dengan sistem bagi hasil 

3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan dalam pembiayaan Mudharabah 

ini? 

koperasi 

4. Pada saat Bapak/Ibu mengajukan pembiayaan, apakah ada jaminan yang 

Bapak/ibu berikan kepada pihak bank? 

Saat melaakukan pengajuan pembiayaan dengan pihak BRI Syariah cabang 

Malang, jaminannya berupa perbuata, yaitu kesanggupan koperasi untuk 

menagih kepada anggota koperai kami untuk memenuhi kewajibannya 

5. Jika ada, apa jaminan yang Bapak/Ibu berikan dan berapakah pembiayaan 

yang diterima? 

Hanya jaminan untuk dapat menagih kepada anggota kami 

6. Berapa lama kontrak kerja sama Bapak/Ibu kepada  BRI Syariah? 

60 bulan 

7. Berapa  Persen (%) bagi hasil antara Bapak/Ibu kepada Pihak Bank? 

Bank 60% dan koperasi 40% 

8. Apakah Bapak/Ibu memiliki kendala dalam sistem perhitungan bagi hasil di 

BRI Syariah dalam memenuhi kewajiban Bapak/ibu? 

Tidak ada 



 

 

9. Proyeksi merupakan perkiraan di masa yang akan datang dan merupakan hal 

yang penting dalam menjalankan usaha. Apa yang menjadi dasar Bapak/Ibu 

dalam memproyeksikan keuntungan ketika akad dibuat? 

Berdasarkan bulan-bulan sebelumnya 

10. Dalam menjalankan usaha tentunya terkadang mengalami masalah. Jika 

terjadi permasalahan-permasalahan dalam usaha Bapak/Ibu, apakah 

Bapak/Ibu berkonsultasi kepada pihak BRI Syariah? 

Iya , kami selalu berkonsultasi dengan bank 

11. Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam melakukan Pembiayaan akad 

Mudharabah kepada pihak Bank? 

Proses pengajuan terlalu berbelit-belit 

12. Modal adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu 

usaha, dalam hal ini modal berupa dana. Apakah besarnya nominal modal 

yang Bapak/Ibu terima dalam pembiayaan ini sesuai dengan yang 

diharapkan? 

Iya, sudah sesuai 

13. Modal adalah hal yang paling penting dalam menjalankan usaha. Menurut 

Bapak/Ibu, apakah modal kerja dari pembiayaan ini sangat berperan dalam 

keberlangsungan usaha Bapak/Ibu? 

Iya sangat berperan penting 

14. Apa saran Bapak/Ibu dalam meningkatkan Produk Mudharabah (Sistem bagi 

Hasil pada perbankan? 

Lebih dimudahkan untuk dapat menerima pembiayaan mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Display Data 

 

Display Data 

 

OPTIMALISASI BAGI HASIL PADA PRODUK PEMBIAYAAN 

MUDHARABAH DALAM MENINGKATKAN LABA DAN MARKET 

SHARE (STUDI PADA PT BANK BRISYARIAH CABANG MALANG 

SOEKARNO HATTA) 

No Variabel Keadaan dan penerapan di 

perusahaan 

Sumber 

1 Pembiayaan 

Mudharabah 

-  Didasarkan pada 

keuntungan dan kondisi 

nasabah 

- Terdapat beberapa 

syarat dan prosedur 

yang harus dilewati 

nasabah sebelum 

mengajukan 

pembiayaan 

- Jaminan yang 

digunakan oleh bri 

syariah berupa jaminan 

perbuatan yang diikat 

secara fidusia 

- Nasabah diharuskan 

membuat laporan 

keuangan dan 

menyerahkan 

rekonsiliasi 

 

 

Wawancara 



 

 

No Variabel Keadaan dan penerapan di 

perusahaan 

Sumber 

  - Bank menerima keluhan 

dan memberikan solusi 

pada nasabah 

Wawancara 

2 Kendala pembiayaan 

Mudharabah 

- Pembiayaan 

mudharabah memiliki 

risiko tinggi 

- Masyarakat masih 

kurang percaya dengan 

bank syariah 

- Karakter nasabah yang 

berbeda-beda 

- Kemugkinan manipulasi 

laporan keuangan bisa 

saja terjadi 

- Keterbatasan SDM 

untuk memantau 

nasabah 

Wawancara 

3 Penerapan bagi hasil 

pembiayaan 

Mudharabah 

- Menentukan diawal 

akad  

- Bagi hasil yang didapat 

nasabah tidak sama 

- Metode perhitungan 

bagi hasil menggunakan 

metode revenue sharing 

 

 

 

 

Wawancara 



 

 

No Variabel Keadaan dan penerapan di 

perusahaan 

Sumber 

4 Optimalisasi bagi hasil 

pembiayaan 

Mudharabah dalam 

meningkatkan laba dan 

market share 

- Lebih fokus untuk 

pembiayaan model 

linkage 

- Bank lebih berhati-hati 

dan selektif (melakukan 

screening)dalam 

menyalurkan 

pembiayaan 

mudharabah 

- Bank melakukan 

pengawasan/monitoring 

pada nasabah(1 atau 3 

bulan sekali tergantung 

kondisi nasabah) 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4: Snapshot Perbankan Syariah 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5: Laporan Posisi Keuangan PT Bank BRISyariah 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

  

 



 

 

 

Lampiran 6: Surat Keterangan Penelitian  
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